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ABSTRAK

Nama : Dewi Kumala Sari

NIM : 190208025

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia

Judul : Pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang
Kimia di SMA Negeri 1 Bukit

Tebal Skripsi : 158 Halaman

Pembimbing | : Adean Mayasri, M.Sc

Pembimbing Il . Safrijal, M.Pd

Kata Kunci : Pengembangan, Modul, Kompetisi Sains Nasional

Pengembangan modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia dilatarbelakangi
oleh jarangnya penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan silabus olimpiade kimia
pada program pembinaan olimpiade di SMA Negeri 1 Bukit. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengembangan modul Kompetisi
Sains Nasional bidang Kimia, mendeskripsikan respon guru dan respon siswa
terhadap pengembangan modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia di SMA
Negeri 1 Bukit. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan model ADDIE. Subjek penelitian ini adalah 7 orang
peserta didik yang mengikuti program pembinaan olimpiade kimia dan satu orang
guru kimia yang membimbing program pembinaan olimpiade bidang kimia.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan terdiri dari lembar pedoman
wawancara guru, lembar angket analisis kebutuhan guru dan peserta didik, lembar
validasi ahli, lembar angket respon guru dan lembar angket respon peserta didik.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, analisis
kebutuhan, validasi ahli, angket respon guru dan angket respon peserta didik. Data
yang diperoleh melalui instrumen pengumpulan data dianalisis menggunakan
rumus persentase kemudian dideskripsikan. Hasil wawancara dengan guru kimia
menunjukkan bahwa jarangnya penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan silabus
olimpiade kimia saat membimbing peserta didik yang akan berkompetisi
dikarenakan kurangnya ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan silabus
olimpiade kimia. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru dan peserta
didik membutuhkan bahan ajar berupa modul Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia khususnya pada materi kesetimbangan kimia tingkat molekular dan ionik.
Hasil validasi modul yang diperoleh dari ketiga validator mencakup aspek media,
materi dan bahasa adalah sebesar 90,43% dengan kategori “Sangat Valid”. Hasil
implementasi modul kepada guru menggunakan angket respon diperoleh persentase
92,30% dengan kriteria “Sangat Setuju”. Hasil implementasi modul kepada peserta
didik menggunakan angket respon diperoleh persentase sebesar 91,42% dengan
kategori “Sangat Setuju”. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia sangat valid digunakan di
SMA Negeri 1 Bukit.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Olimpiade Sains
Nasional (OSN) adalah salah satu wadah yang berguna bagi peserta didik dalam
menumbuhkan semangat kompetisi akademik yang dapat mendorong keberanian
bersaing secara sehat sekaligus mengasah kemampuan dalam bidang sains.
Olimpiade Sains Nasional (OSN) diselenggarakan oleh Direktorat Pembinaan SMA
sebagai agenda tahunan. Pada tahun 2020, ajang perlombaan Olimpiade Sains
Nasional diganti menjadi Kompetisi Sains Nasional (KSN). Salah satu cara untuk
mempersiapkan diri siswa dalam mengikuti perlombaan Kompetisi Sains Nasional
adalah dengan mengadakan pembinaan olimpiade. Pembinaan olimpiade sains
tidak hanya memberikan suatu pengetahuan, tetapi memberikan motivasi kepada
siswa agar tidak hanya siap dari segi pengetahuan saja, namun harus siap juga
secara mental dalam mengikuti suatu kompetisi.?

Kimia merupakan salah satu bidang yang di kompetisikan dalam ajang
Kompetisi Sains Nasional (KSN). Ilmu kimia memiliki karakteristik dimana
sebagian besar konsepnya bersifat abstrak, sederhana, berjenjang dan terstruktur.

Selain itu, ilmu kimia juga merupakan ilmu yang mempelajari tentang komposisi,

! Antonius Rachmat, dkk, “Pendampingan Persiapan Olimpiade Sains Nasional Komputer
(OSNK) Bagi Siswa SMA 7 Yogyakarta”, Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Kepada
Masyarakat, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 112

2 Dios Sarkity, dkk. “Pembinaan Olimpiade Sains Nasional Bidang Matematika Topik
Statistika dan Peluang Pada Siswa SMP Negeri 4 Tanjung Pinang”. Jurnal Anugerah, Vol. 2, No. 1,
2020, h. 29



struktur, dan sifat suatu zat atau materi dari skala atom (mikroskopik) hingga
molekul serta perubahan atau transformasi serta interaksi mereka untuk membentuk
materi yang biasa kita temukan sehari-hari.

Kompetisi Sains Nasional bidang kimia memiliki silabus yang berbeda
dengan kurikulum pendidikan yang biasanya digunakan dikelas, Kisi-kisi materi
yang dipakai dalam Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia didasarkan pada
silabus yang dilansir dari website PSMA Kemendikbud. Silabus olimpiade kimia
merujuk pada silabus yang digunakan pada seleksi International Chemistry
Olympiad (IChO). Soal-soal Kompetisi Sains Nasional merupakan soal non rutin
yaitu soal yang bersumber dari buku perguruan tinggi dan jarang dibahas pada
proses belajar mengajar di kelas karena penyelesaiannya memerlukan langkah yang
lebih mendalam dan kompleks. Maka dari itu siswa tidak terbiasa menyelesaikan
soal non rutin yang setingkat dengan soal olimpiade. #

Karakteristik soal Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia adalah soal-soal
yang bersifat HOTS (Higher Order Thinking Skills). Soal-soal HOTS adalah alat
yang dipakai untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dimaknai
dengan tidak sekedar mengingat, memahami atau menerapkan saja tetapi soal
HOTS pada umumnya mengukur kemampuan pada ranah menganalisis (C4),

mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Pada dimensi berpikir menganalisis (C4)

3 Cahya Wulandari dkk, “Estimasi Validitas dan respon Siswa Terhadap Bahan Ajar Multi
Representasi: Definitif, Makroskopis, Mikroskopis, Simbolik Pada Materi Asam Basa”. Jurnal
Phenomenon, Vol. 8, No. 2, 2018, h. 166

4 Imam Husnan Nugroho, dkk, “Instrument Design to Measure the Critical Thingking Skill
of Students that Participate in Chemistry National Science Olympiad”. Journal of Innovative
Science Education, Vol. 8, No. 2, 2019, h. 148



menuntut kemampuan siswa untuk menspesifikasi aspek-aspek, menguraikan,
mengorganisir, membandingkan dan menemukan makna tersirat. Pada dimensi
proses berpikir mengevaluasi (C5), siswa dituntut untuk menyusun hipotesis,
mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, membenarkan atau menyalahkan.
Sedangkan pada dimensi berpikir mencipta (C6), siswa harus mampu merancang,
membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan, memperbaharui,
menyempurnakan, memperkuat, memperindah dan mengubah.®

SMA Negeri 1 Bukit merupakan sekolah yang terletak di kecamatan Bukit
Kabupaten Bener Meriah. Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui
wawancara dengan salah satu guru kimia, menyatakan bahwa SMA tersebut
memiliki program pembinaan Kompetisi Sains Nasional namun karena kurangnya
referensi dan bahan ajar khusus yang membahas tentang soal-soal olimpiade,
sehingga pembinaan olimpiade tersebut tidak terlaksana secara rutin. Sebagian
besar buku yang tersedia di sekolah mengacu pada kurikulum Nasional dan
kurangnya bahan ajar yang sesuai dengan silabus olimpiade kimia. Selain itu, hasil
wawancara dengan guru menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam
memahami materi kesetimbangan kimia tingkat molekular dan ionik, karena pada
materi tersebut siswa tidak hanya dituntut untuk memahami perhitungan Kimia,

tetapi juga harus memahami konsep materi yang bersifat abstrak.

> Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pembinaan Sekolah Atas, Modul
Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thingking Skills), (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019)



Bahan ajar yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar mandiri
mengenai soal-soal olimpiade sains adalah modul.® Modul merupakan salah satu
media pembelajaran mandiri yang disusun secara sistematis yang di dalamnya
berisi tentang intisari materi pembelajaran yang bersifat informatif dan soal-soal
latihan serta cara penyelesaiannya saja.” Maka dari itu walaupun siswa memiliki
pegangan seperti modul, siswa tetap harus mendapatkan arahan dan bimbingan dari
guru untuk memahami media yang dipelajarinya.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari guru kimia di SMA
Negeri 1 Bukit, peneliti tertarik mengembangkan bahan ajar untuk menunjang
pelaksanaan program pembinaan peserta didik yang akan berkompetisi pada ajang
Kompetisi Sains Nasional pada bidang kimia. Maka dari itu, judul penelitian yang
tepat untuk latar belakang masalah diatas adalah “Pengembangan Modul

Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia di SMA Negeri 1 Bukit”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia

yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Bukit?

6 Siti Faujiah dan Agus Kamaludin, “Pengembangan Modul Kimia Olimpiade Sains
Nasional (OSN) Materi Kimia”. Journal of Tropical Chemistry Research and Education, Vol. 3,
No. 1, 2021, h. 2

" Anggraini Diah Puspitasari, “Penerapan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan Modul
Cetak dan Modul Elektronik Pada Siswa SMA”. Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 7, No. 1, 2019, h.
18



2. Bagaimana respon guru terhadap modul Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Bukit?

3. Bagaimana respon siswa yang mengikuti olimpiade kimia terhadap modul
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia yang dikembangkan di SMA

Negeri 1 Bukit?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan modul Kompetisi Sains Nasional
bidang Kimia yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Bukit

2. Untuk mendeskripsikan respon guru terhadap modul Kompetisi Sains
Nasional bidang Kimia yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Bukit

3. Untuk mendeskripsikan respon siswa yang mengikuti olimpiade kimia
terhadap modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia yang

dikembangkan di SMA Negeri 1 Bukit.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki berbagai manfaat, adapun manfaat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai media

pendukung dalam membina peserta Kompetisi Sains Nasional pada bidang kimia.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, dapat mengetahui kisi-Kisi bentuk soal Kompetisi
Sains Nasional pada bidang kimia

b. Bagi guru, produk dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai referensi tambahan dalam pelaksanaan pembinaan peserta
Kompetisi Sains Nasional

c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif sumber
belajar dengan adanya gambaran soal-soal olimpiade pada modul
Kompetisi Sains Nasional bidang kimia

d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan peneliti terkait

pengembangan modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia.

E. Definisi Operasional
Terdapat beberapa istilah penting yang perlu untuk dijelaskan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Modul
Modul merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran yang
dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi penting tentang materi
pembelajaran. Modul juga diartikan sebagai satuan program belajar terkecil yang

dipelajari oleh peserta didik secara mandiri. ® Modul dapat dijadikan siswa sebagai

8 T Ketut Suastika dan Amaylya Rahmawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan Kontekstual”. Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, Vol. 4,
No. 2, 2019, h. 58



sumber bacaan pegangan yang dapat dipelajari dimana saja tanpa adanya
bimbingan dari guru.
2. Kompetisi Sains Nasional

Kompetisi Sains Nasional adalah salah satu ajang kompetisi bergengsi di
tanah air dalam bidang sains yang diikuti oleh siswa pada jenjang SD, SMP dan
SMA. Kompetisi Sains Nasional dijadikan sebagai wadah bagi siswa dalam
mengaplikasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui bidang sains.®
Soal-soal yang diujikan dalam Kompetisi Sains Nasional (KSN) adalah soal tingkat
dasar hingga tingkat tinggi (HOTS). Perlombaan ini melatih siswa untuk mengasah

kemampuan berfikir kritis, sistematis, analitis, logis dan kreatif.'°

® Yuntawati dan Sanapiah, “Pembinaan Olimpiade Sains Nasional (OSN) Matematika
Jenjang SMP Kabupaten Lombok Tengah”. Jurnal Abdimas (Journal of Community Servica), Vol.
2, No. 3, 2020, h. 173

10 Sintha Martya Lestari, Sjaifuddin dan Vica Dian A. R, “Pengembangan Intrumen Soal
Lomba Cerdas Cermat IPA SMP Berbasis ICT (Information and Communication Technology)
dengan Aplikasi Quizziz”. Pendipa Journal of Science Education, Vol. 6, No. 2, 2022, h. 537



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Pengembangan
1. Pengertian Penelitian Pengembangan
Penelitian pengembangan pedidikan merupakan suatu proses yang
digunakan untuk mengembangkan produk pendidikan dan kemudian divalidasi.
Pada penelitian pengembangan bisa saja menghasilkan produk baru atau
menyempurnakan  produk yang sudah ada sebelumnya yang bisa
dipertanggungjawabkan. Produk-produk yang dikembangkan dapat berupa bahan
ajar, media pembelajaran, soal-soal dan sistem pengelolaan dalam pembelajaran
yang diharapkan mampu meningkatkan produktivitas pendidikan. Produk yang
dihasilkan dari penelitian dan pengembangan dapat berupa perangkat keras
(hardware) seperti modul atau buku saja, tetapi bisa juga berupa perangkat lunak
(software) seperti program komputer untuk pengelolaan data, perpustakaan ataupun
laboratorium.*
2. Karakteristik Penelitian Pengembangan
Penelitian pengembangan mempunyai karakteristik tersendiri dimana
karakteristik tersebut menjadi pembeda antara penelitian pengembangan dengan
penelitian-penelitian yang lain. Adapun karakteristik penelitian pengembangan

adalah sebagai berikut:

11 Andi Ibrahim, dkk. Metodologi Penelitian, (Makassar: Gunadarma llmu, 2018), h. 153



a. Permasalahan yang dijadikan sebagai dasar penelitian berhubungan dengan
solusi inovatif atau implementasi teknologi pada pembelajaran serta
kewajiban penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas.

b. Pengembangan media ajar, metode, pendekatan dan model pembelajaran
yang bertujuan untuk meningkatkan nilai dan kompetensi siswa ataupun
sebagai dampak penggiring lainnya.

c. Adanya uji validasi produk melalui uji ahli ataupun uji coba lapangan
dengan jelas dan bertanggungjawab.*?

3. Penelitian dan Pengembangan Model ADDIE
Model penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan

pengembangan model ADDIE. Pemilihan model ini dikarenakan model ADDIE
memiliki tahapan yang sistematis, sederhana dan mudah untuk dipelajari. Model
ADDIE ini terdiri atas lima komponen, dimana setiap komponen tersebut memiliki
keterkaitan dan terstruktur secara sistematis dalam artian mulai dari tahap awal
sampai tahap akhir langkah yang dilalui harus secara sistematik dan Kita tidak bisa
memilih mana tahapan yang ingin kita dahulukan. Hal itu dikarenakan kelima
tahapan pada model ADDIE ini sudah disusun dengan sangat sederhana
dibadingkan dengan model penelitian lainnya.*®

Tahapan model ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu sebagai berikut:

12 Nizwardi Jalinus, dkk. Riset Pendidikan dan Aplikasinya, (Sumatera Barat: UNP Press,
2021), h. 121

13 Saringatun Mudrikah, dkk. Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Teori dan
Implementasi, ( : Pradina Pustaka, 2021), h. 52
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a. Analysis (analisis)

Analysis (analisis) adalah langkah awal pada penelitian pengembangan
model ADDIE dimana peneliti mengumpulkan informasi berupa masalah dan
kebutuhan yang ditemui di lokasi penelitian. Data yang diperoleh merupakan
gambaran masalah yang perlu dicari solusinya.

b. Design (rancangan)

Design adalah tahap perancangan produk. Produk yang dirancang harus
sesuai dengan kebutuhan pada tahap analisis. Rancangan yang dibuat peneliti pada
tahap ini adalah desain bahan ajar, pemilihan warna yang menarik, membuat
susunan materi yang akan dibahas dalam bahan ajar, pemilihan soal-soal olimpiade
beserta pembahasannya.

c. Development (pengembangan)

Pengembangan adalah lanjutan dari tahap desain yang merupakan proses
untuk menghasilkan suatu produk yang sudah dirancang sebelumnya. Tahap
pengembangan ini dihasilkan produk berupa modul Kompetisi Sains Nasional
bidang kimia lengkap dengan kumpulan soal-soal olimpiade kimia beserta
pembahasannya. Produk yang telah dikembangkan kemudian diberikan kepada
dosen pembimbing untuk dilakukan peninjauan sebelum divalidasi oleh tim ahli.

d. Implementation (penerapan)

Implementation (penerapan) adalah tahap uji coba produk dengan tujuan
untuk melihat respon guru dan siswa terkait produk yang sudah dikembangkan

berupa modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia. Data hasil penelitian yang
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diperoleh nantinya akan dianalisis sehingga dapat diambil kesimpulan apakah
modul yang dikembangkan dapat dipakai dalam proses pembelajaran atau tidak.

e. Evaluation (evaluasi).

Evaluation (evaluasi) adalah langkah terakhir dalam pengembangan model
ADDIE. Tujuan evaluasi ialah untuk menilai apakah produk yang dikembangkan
sesuai untuk digunakan pada proses pembelajaran. Pada tahap evaluasi, apabila
pada analisis data diperoleh bahwa modul memiliki kriteria kurang valid atau tidak
valid, maka modul harus direvisi. Tetapi jika hasil analisis data menyatakan bahwa
modul sudah valid, maka tidak perlu dilakukan perbaikan terhadap produk yang

sudah dikembangkan.4

B. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan suatu materi pelajaran yang disusun dengan rapi dan
terstruktur sehingga dapat dipakai oleh guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar. Bahan ajar disusun karena adanya kepentingan untuk kegiatan belajar
mengajar yang sumbernya didapatkan dari hasil penelitian atau pemikiran tertentu
dan kemudian dirumuskan menjadi bahan pembelajaran. Bahan ajar dikatakan
terstruktur karena bahan ajar disusun dengan urutan yang benar sehingga
memudahkan siswa untuk belajar. Sifat bahan ajar adalah unik dan spesifik.

Maksud dari unik tersebut adalah bahan ajar hanya digunakan untuk sasaran

14 Rina Wijayanti dan Siti Napfiah, “Pengembangan Modul Statistika Sebagai Media
Penunjang Mata Kuliah Institusi di IKIP Budi Utomo Malang”. Journal Paradigma, Vol. 22, No. 1,
2016, h. 16
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tertentu dan dalam proses pembelajaran tertentu. Sedangkan spesifik berarti bahan
ajar dibuat dengan sedemikian rupa hanya untuk mencapai kompetensi tertentu dari
sasaran tertentu.

2. Jenis Bahan Ajar

Secara umum, bahan ajar dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu bahan ajar
cetak dan bahan ajar noncetak yaitu sebagai berikut:

a. Bahan Ajar Cetak

Bahan ajar cetak merupakan suatu bahan yang disiapkan dalam bentuk
kertas untuk kepentingan proses pembelajaran dan menyampaikan informasi. Pada
umumnya bahan ajar cetak seperti buku lebih praktis karena dapat dibawa dan
dipelajari dimana saja, baik itu di sekolah, rumah dan dalam bus. Buku juga bisa
dibaca kapan saja sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna. Bahan ajar
cetak memiliki kelebihan yaitu tidak bergantungan pada teknologi lain, bisa
dimanfaatkan langsung tanpa perlu alat lain untuk memfungsikannya dan mudah
dibawa kemana saja.

Kelebihan bahan ajar cetak yang lainnya yaitu bahan ajar cetak memiliki
keunggulan daripada bahan ajar lain, dengan alasan bahwa bahan ajar cetak adalah
suatu bahan ajar yang bisa menyajikan kata-kata, angka-angka, notasi musik,
gambar dua dimensi serta diagram. Apabila biaya tidak menjadi suatu
permasalahan, maka bahan ajar cetak bisa ditampilkan dengan dilengkapi ilustrasi
yang berwarna.

Bahan ajar cetak dengan beberapa kelebihannya juga tidak lepas dari

kelemahan. Kelemahan bahan ajar cetak adalah ketika melakukan presentasi materi
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tidak bisa menampilkan animasi yang menggambarkan suatu peristiwa secara
berurutan. Apabila pembaca mengalami kesulitan dalam memahami isi bagian pada
bahan ajar, maka bahan ajar cetak sulit memberikan bimbingan kepada pembaca
dan memberikan umpan balik untuk pertanyaan-pertanyaan yang ini dikemukakan
oleh pembaca apalagi jika pertanyaan tersebut membutuhkan jawaban yang detail.

Berikut merupakan jenis bahan ajar cetak pada konteks pembelajaran untuk
jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Karakteristik Bahan Ajar Cetak®®

Jenis Bahan Ajar Cetak Karakteristik
Modul Terdiri atas berbagai macam
sumber tertulis untuk belajar
mandiri
Handout Berbagai macam bahan cetak yang

dapat membantu siswa belajar.
Handout biasanya berkaitan dengan
materi yang dipelajari. Secara garis
besar, isinya mencakup catatan
(baik lengkap maupun kerangkanya
saja), tabel, diagram, peta, dan
materi-materi tambahan lainnya.
Lembar Kerja Peserta Didik | Berisi lembar kasus, daftar bacaan,
(LKPD) lembar praktikum, lembar
pengarahan tentang proyek dan
seminar, lembar kerja dan lain
sebagainya. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) ini dapat digunakan
pada berbagai macam situasi
pembelajaran

(Sumber: Supardi, 2020: 10)
Selain kategori pada tabel diatas, terdapat beberapa jenis bahan ajar

cetak yaitu sebagai berikut:

15 Supardi, Landasan Pengembangan Bahan Ajar Menuju Kemandirian Pendidik
Mendesain Bahan Ajar Berbasis Kontekstual, (Mataram: Sanabil, 2020) h, 10
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1) Buku, pamflet dan bahan ajar cetak yang ditulis dan dipublikasikan
untuk kepentingan tertentu.
2) Panduan belajar peserta didik yang sengaja dikembangkan untuk
melengkapi buku ajar utama
3) Bahan ajar mandiri yang sengaja dibuat guru untuk program
pendidikan jarak jauh seperti modul UT
4) Buku kerja guru atau peserta didik yang dikembangkan dengan
maksud untuk melengkapi program-program audio, video, komputer
dan lain sebagainya
5) Panduan praktikum
b. Bahan Ajar Non Cetak
Bahan ajar non cetak dapat memudahkan penggunanya untuk memahami
materi tertentu. Beberapa tahun belakangan ini bahan ajar non cetak sangat
bermanfaat dalam mendukung proses pembelajaran jarak jauh. Bahan ajar non
cetak yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Bahan Ajar Display
Bahan ajar display berisi tentang materi-materi berupa tulisan ataupun
gambar yang bisa ditampilkan di dalam kelas tanpa alat tambahan seperti proyeksi.
Bahan ajar display ini memiliki sifat yang berbeda dengan bahan ajar cetak maupun
non cetak. Bahan ajar display biasanya dipakai guru ketika menyampaikan materi
atau informasi kepada peserta didiknya di depan kelas. Contoh bahan ajar display

yaitu flipchart, adhesive, chart, poster, peta, foto dan realita.
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2) Overhead Transparencies (OHT) dan Overhead projector (OHP)
Overhead Transparencies (OHT) adalah salah satu jenis bahan ajar non
cetak yang biasanya hanya berupa image tekstual dan grafik dalam lembar
transparan dan bisa dipresentasikan di depan kelas dengan tambahan alat bantu
Overhead projector (OHP).
3) Program Audio
Program audio merupakan seluruh sistem yang memakai sinyal radio secara
langsung dan bisa didengar oleh banyak orang. Adanya kemajuan teknologi
menjadikan program audio seperti radio bisa dirubah menjadi program
multimedia/media audio visual seperti televisi/film.
4) Video dan Televisi
Video merupakan segala sesuatu yang menjadikan sinyal audio dapat
dipadukan dengan gambar bergerak secara sekuensial. Kaset video dan siaran
televisi merupakan contoh program video. Video dan televisi adalah jenis bahan
ajar dengan segudang informasi yang bisa dimanfaatkan untuk program
pembelajaran siswa yang didalamnya terdapat gambar bergerak dan suara.
5) Bahan Ajar Berbasis Komputer
Penggunaan bahan ajar yang berbasis komputer ini juga sangat membantu
guru dan siswa dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, apalagi saat
pembelajaran jarak jauh. Kategori bahan ajar berbasis komputer yaitu berbagai jenis

bahan ajar non cetak yang bisa digunakan siswa misalnya dalam melakukan
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pembelajaran di laboratorium biasanya berbentuk stand alone atau komputer
terminal yang terkait dengan komputer utama.*®
3. Peran Bahan Ajar

Bahan ajar sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran baik itu bagi
pendidik maupun peserta didik. Pendidik akan merasa sulit jika dalam proses
mengajar tidak tersedia bahan ajar. Begitu juga peserta didik, mereka akan merasa
kesulitan jika ketinggalan jejak ketika guru sedang menjelaskan di kelas, maka dari
itu bahan ajar bisa membantu peserta didik untuk menelusuri kembali apa yang
telah diajarkan oleh guru di kelas. Berikut adalah peran bahan ajar bagi guru dan
siswa:

a. Bagi Pendidik

Bahan ajar dapat menghemat waktu guru dalam mengajar karena guru bisa
memberikan penugasan kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang akan
diajarkan dan meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal yang ada di
bahan ajar. Bahan ajar juga bisa mengubah peran guru yang awalnya hanya sebagai
pengajar menjadi seorang fasilitator. Proses pembelajaran di kelas menjadi lebih
efektif dan efisien dengan adanya bahan ajar, karena guru berperan sebagai
fasilitator yang mampu membimbing siswa dalam memahami topik materi
pembelajaran.

b. Bagi Peserta Didik

Bahan ajar bisa dijadikan siswa sebagai pedoman pembelajaran tanpa

dibimbing oleh guru atau teman. Bahan ajar membantu siswa dalam mempelajari

16 Supardi, Landasan Pengembangan..., h. 11
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materi kapan saja dan dimana. Selain itu, peserta didik bisa belajar sesuai dengan
urutan yang diinginkan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Bahan ajar bisa
menjadikan peserta didik lebih mandiri dan menyadarkan dirinya untuk bisa
mengelola waktu dalam belajar.*’
4. Asas Pengembangan Bahan Ajar

Asas merupakan prinsip yang dijadikan acuan berpikir seseorang dalam
mengambil suatu keputusan. Dalam mengembangkan bahan ajar, pendidik harus
memahami landasan atau asas-asas dalam menyusun bahan ajar. Terdapat beberapa
asas penting yang harus diingat dalam mengembangkan bahan ajar seperti asas
filosofis, asas psikologis siswa dan asas bahasa.

a. Asas Filosofis

Asas filosofis berkaitan dengan tujuan pendidikan yang sesuai dengan
filsafat negara. Tujuan pendidikan Indonesia berlandaskan pada cara hidup rakyat
indonesia yaitu pancasila. Maka dari itu pendidikan di Indonesia harus menjadikan
peserta didiknya menjadi manusia yang berpancasila. Sesuai dengan UU No. 20
Tahun 2003 bahwa Pendidikan Nasional berdasarkan pada Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

17 Nana, Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Fisika Berbasis Model Pembelajaran
POE2WE, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2019), h. 8-9
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cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Oleh karena itu, pendidik yang mengembangkan bahan ajar juga harus
memperhatikan asas filosofis yaitu harus memperhatikan aspek-aspek yang bisa
mengembangkan potensi peserta didik dan tentunya mengarah pada tujuan
pendidikan menurut Pancasila.

b. Asas Psikologis

Pendidik yang ingin mengembangkan bahan ajar harus memperhatikan asa
psikologis siswa agar mereka memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. Karena
siswa merupakan sasaran pencapaian tujuan pembelajaran dan salah satu bagian
penting dalam proses belajar mengajar. Berikut merupakan beberapa asas
psikologis yang harus diperhatikan pendidik ketika mengembangkan bahan ajar
yaitu sebagai berikut:

1) Bahan ajar yang dikembangkan sebaiknya sebanding dengan
kemampuan intelektual siswa

2) Materi yang ada pada bahan ajar diharapkan mampu memotivasi
siswa untuk belajar

3) Memperhatikan faktor usia

4) Bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan kondisi peserta
didik

5) Bahan ajar yang dikembangkan harus disesuaikan dengan buku
pegangan peserta didik dan buku pegangan guru

6) Memperhatikan perbedaan individu antar siswa
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7) Dapat merangsang daya pikir peserta didik sehigga bisa
membantunya dalam proses pembelajaran

c. Asas Pendidikan

Asas pendidikan merupakan suatu hal yang berkaitan dengan teori
pendidikan dalam mengembangkan bahan ajar. Asas pendidikan yang dimaksud
seperti memulai materi pembelajaran dari tingkat rendah atau mudah ke tingkat
yang lebih sulit, dari materi yang detail hingga ke konsep atau sebaliknya, dimulai
dari permulaan proses hingga kesimpulan, dari bahan yang diketahui oleh siswa
berjalan menuju bahan yang sifatnya baru dan seterusnya.

Pendidik yang memperhatikan asas pendidikan akan lebih mudah untuk
menentukan bahan ajar jenis apa yang baik untuk dikembangkan dan
diimplementasikan kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar. Berikut
adalah beberapa asas pendidikan yang harus diperhatikan pendidik yaitu:

1) Tujuan yang ditentukan dalam mencapai keterampilan

2) Latihan dan evaluasi yang dapat mengukur kemampuan siswa
terhadap materi yang diperolehnya

3) Mengembangkan bahan ajar yang dapat mendukung kemampuan
peserta didik untuk memahami materi

4) Bahan ajar dijadikan sebagai pelengkap dan penyempurna proses
pembelajaran seperti LKS, kamus dan pedoman guru

d. Asas Kebahasaan

Seorang pendidik yang akan mengembangkan bahan ajar harus

memperhatikan asas kebahasaan berikut:
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1) Materi yang ada pada bahan ajar harus menggunakan bahasa yang
standar agar mudah dimengerti oleh peserta didik

2) Pemakaian bahasa harus diperhatikan dengan seksama

3) Menggunakan bahasa yang alami dan tidak dibuat-buat

4) Menghindari penggunakan tata bahasa yang sulit dimengerti siswa

5) Bahan ajar dibuat atas dasar pemahaman yang jelas.®

C. Modul
1. Definisi Modul

Modul adalah bahan ajar yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran
yang bisa dimanfaatkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Modul bisa
digunakan oleh siswa sebagai pedoman belajar mandiri. Modul juga dapat
membantu para guru dalam membimbing siswa dan menambah sumber belajar bagi
mereka. Adanya modul menjadikan siswa mencari informasi mandiri tanpa bantuan
atau keberadaan pendidik yang biasanya ada dalam setiap proses pembelajaran.
Sebagai sebuah bahan ajar, jika modul dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
guru dan siswa maka modul dapat meningkatkan mutu pembelajaran.

Bahan ajar dapat menjadikan peran guru dan siswa bergeser. Mungkin
awalnya guru dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dalam proses
pembelajaran dan siswa hanya sebagai penerima informasi yang pasif. Namun

dengan adanya modul sebagai salah satu bahan ajar, guru bukan lagi satu-satunya

18 Supardi, Landasan Pengembangan....h, 21-25
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sumber informasi bagi siswa. Guru lebih diarahkan berperan sebagai fasilitator
yang membantu dan mengarahkan siswa dalam belajar dan siswa harus berperan
lebih aktif di dalam kelas.*
2. Karakteristik Modul
Modul merupakan bahan ajar cetak yang bertujuan menyuguhkan materi
kepada siswa sebagai alat bantu belajar mandiri. Modul memiliki beberapa
karakteristik diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Self Instructional (pembelajaran diri sendiri)
Self Instructional (pembelajaran diri sendiri) ini memiliki beberapa ciri
yaitu:
1) Rumusan tujuan modul disusun jelas
2) Disajikan ilustrasi yang mendukung materi pembelajaran
3) Bersifat kontekstual
4) Modul yang dikembangkan dilengkapi dengan instrumen penilaian
untuk mengevaluasi diri siswa pada akhir pembelajaran
5) Adanya umpan balik terhadap tingkat penguasaan pemahaman
siswa
b. Self Contained (satu kesatuan utuh yang dipelajari)
Ciri karakteristik dari Self Contained yaitu:
1) Materi pembelajaran dalam satu kesatuan yang utuh untuk dipelajari

berdasarkan kompetensi yang ditetapkan

19 Najuah, Pristi Suhendro Lukitoyo dan Winna Wirianti, Modul Elektronik: Prosedur
Penyusunan dan Aplikasinya, (Sumatera Utara:Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 6
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2) Adanya kewajiban siswa untuk mempelajari materi pembelajaran di
dalam modul secara utuh
c. Stand Alone (tidak tergantung faktor lain/berdiri sendiri), maksud
karakteristik ini memuat tentang tidak adanya ketergantungan antara
modul dengan media lain dalam penggunaannya dan modul bisa
dipelajari secara mandiri.
d. User Friendly (mudah digunakan)
Karakteristik User Friendly ini memiliki beberapa ciri yaitu:
1) Modul bisa dimanfaatkan dengan mudah
2) Disajikan sederhana
3) Bahasa yang ada di dalam modul tergolong sederhana dan mudah
untuk dipahami
e. Adaptive (adaptif), ciri karakteristik adaptif ini berarti bahwa modul
menyajikan tentang materi yang bisa dipakai pada periode waktu
tertentu.?
3. Unsur-unsur Dalam Modul
Unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam penyusunan modul adalah
sebagai berikut:
a. Rumusan tujuan instruksional khusus. Bertujuan untuk menggambarkan

tingkah laku dan prestasi peserta didik setelah menyelesaikan tugasnya

20 Citra Kurniawan dan Dedi Kuswandi, Pengembangan E-Modul Sebagai Media Literasi
Digital Pada Pembelajaran Abad 21, (Lamongan: Academia Publication, 2021), h. 17
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Petunjuk guru. Tujuannya untuk menggambarkan proses kegiatan
pembelajaran bagi guru.

Lembar kegiatan belajar perserta didik, yang memuat materi pelajaran
yang harus dipahami siswa

Lembar tugas peserta didik, mencakup beberapa pertanyaan dan
masalah-masalah yang harus di jawab dan diselesaikan oleh peserta
didik

Kunci jawaban, yang bertujuan agar pserta didik bisa mengevaluasi
hasil belajarnya

Lembaran evaluasi, bertujuan untuk mengetahui apakah siswa mencapai
tujuan pembelajaran khusus

Kunci dari lembaran evaluasi, mencakup butir-butir tes dijabarkan dari

rumusan tujuan.?:

4. Kelebihan dan Kekurangan Modul

Bahan ajar modul mempunyai beberapa kelebihan. Kelebihan bahan ajar

modul tersebut adalah:

a.

Siswa bisa mengetahui hubungan antara pembelajaran dan hasil yang
didapatkannya karena adanya relevansi kurikulum yang mencakup
tujuan dan cara pencapaian tujuan pembelajaran tersebut.

Modul berfokus kepada kemampuan individual peserta didik

2L Yulia Rizki Ramadhani dkk, Metode dan Teknik Pembelajaran Inovatif, (Sumatera
Utara: Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 7
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c. Standar kompetensi di setiap modul bisa dijadikan sebagai kontrol

terhadap hasil belajar yang harus dicapai oleh setiap siswa.
Selain memiliki kelebihan, modul juga tidak luput dari kekurangan berikut:

a. Dalam menyusun suatu modul dibutuhkan keahlian tertentu agar modul
yang dihasilkan berkualitas, karena bagus atau tidaknya suatu modul
ditentukan oleh proses penyusunannya

b. Memerlukan manajemen pendidikan yang berbeda dari pembelajaran
konvensional karena setiap orang mempunyai waktu yang berbeda
dalam menyiapkan modul ajar dan bergantung pada kecepatan serta

kemampuan masing-masing individu.??

D. Materi Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia

Kompetisi Sains Nasional adalah upaya pemerintah dalam memfasilitasi
para peserta didik dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mengembangkan potensi akademik pada tingkat nasional maupun internasional.
Kompetisi Sains Nasional (KSN) berfungsi untuk menumbuhkan minat dan prestasi
siswa bukan hanya pada bidang ilmu pengetahuan saja tetapi juga dalam bidang
teknologi. Ajang Kompetisi Sains Nasional tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan citra mutu pendidikan tetapi juga memberikan kesempatan bagi
sekolah-sekolah untuk memperbaiki mutu pendidikan dengan cara berkompetisi

bersama dengan sekolah-sekolah lainnya.

22 Anggraini Diah Puspitasari, “Penerapan Media...,h. 20
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Sumber materi pada soal-soal olimpiade Kimia SMA berasal dari buku-
buku pelajaran, buku penunjang serta bahan relevan lainnya. Penekanan soal
olimpiade meliputi aspek penalaran, pemecahan masalah dan komunikasi dalam
kimia. Karakterisktik soal Kompetisi Sains Nasional adalah nonrutin dan dasar teori
yang dibutuhkan juga cukup dari teori yang didapatkan di SMA. Namun dalam
menjawab soal, siswa membutuhkan kematangan kimia dengan tingkat yang lebih
luas berupa wawasan, kecermatan, kejelian, kecerdikan, cara berpikir dan
pengelaman dalam bidang kimia.

Soal-soal yang dikembangkan pada Kompetisi Sains Nasional Kimia terdiri
dari tiga kategori dan mempunyai strategi dalam pemecahannya. Kategori pertama,
yaitu materi yang ada pada materi-materi kimia kelas X, XI dan XII. Kategori kedua
berupa materi kimia dasar yang merupakan lanjutan dari materi pada kategori
pertama, namun tingkat pemahamannya sudah lebih tinggi dibandingkan dengan
soal pada kategori pertama. Pada kategori ketiga adalah materi kimia yang aplikatif
yang membutuhkan pemahaman tingkat tinggi karena materi diambil dari kategori
pertama dan kategori kedua.?®

Silabus bidang kimia di susun dengan beberapa topik yang meliputi kimia
teoritis/dasar kimia, kimia anorganik, kimia organik, kimia fisik, kimia analitik,
biokimia, polimer serta spektroskopi kimia. Topik kimia digolongkan menjadi tiga
kelompok yaitu kelompok 1 mencakup topik yang mayoritasnya terdapat pada

kurikulum Nasional. Kelompok 2 berisi topik yang termasuk sebagai program

2 Efrizal Siregar dan Yusnia Sinambela, “Pembekalan dan Pelatihan Siswa SMA Plus
Penyambungan Mandailing Natal Untuk Menghadapi Kompetisi Sains Nasional (KSN) Kimia
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran ATM (Amati, Tiru, Modifikasi)”. Jurnal PEKAMAS,
Vol. 1, No. 1, 2021, h. 8
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kurikulum SMA pada tingkat Nasional, akan tetapi sebagian besar tidak
dimasukkan dalam kurikulum Nasional sehingga peserta Olimpiade Kimia
Nasional (OKI) diharapkan bisa mempelajarinya. Sedangkan untuk kelompok 3
mencakup topik yang mayoritasnya belum atau tidak termasuk ke dalam program
dalam kurikulum Nasional. Akan tetapi, peserta OKI bisa mempelajarinya untuk
menuju ke olimpiade tingkat Internasional.?* Karena pemahaman kimia adalah
pusat kesiapan generasi untuk hidup dalam dunia modern.

Pelaksanaan Kompetisi Sains Nasional dimulai dari satuan pendidikan
(Sekolah/Madrasah) yang diawali dengan melakukan seleksi internal yaitu
menyeleksi peserta didik pada masing-masing sekolah untuk mendapatkan siswa
terbaik yang akan dijadikan sebagai peserta perwakilan sekolah untuk mengikuti
lomba hingga ke tingkat internasional. Pelaksanaan ini tentunya membutuhkan tata
laksana yang baik dari berbagai aspek seperti aturan main yang menyangkut
persyaratan, Kkriteria, prosedur, mekanisme dan lain sebagainya. Manajemen
Kompetisi Sains Nasional yang maksimal akan mendapatkan dua aspek, yaitu (1)
pencapaian prestasi dan (2) aspek akuntabilitas proses seleksinya. Jika memperoleh
hasil kompetisi yang tinggi maka akan berdampak baik bagi peningkatan mutu

pendidikan di Indonesia pada kancah Internasional.?®

24 Kemendikbud, Silabus Olimpiade Kimia Internasional Untuk seleksi Olimpiade Sains
Nasional Tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi dan Nasional, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Atas

% Lale Yaqutunnafis, “Manajemen Kelas Olimpiade Sains Nasional (OSN) di MTs Negeri
Kota Mataram”. Jurnal Media Bina lImiah, Vol. 14, No. 10, 2020, h. 3281-3282
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E. Materi Kimia Pada Modul Kompetisi Sains Nasional

Modul Kompetisi Sains Nasional yang dikembangkan peneliti merujuk
pada silabus International Chemistry Olympiad (IChO). Materi kimia yang dibahas
pada modul tersebut mencakup beberapa materi yaitu materi kesetimbangan kimia,
asam-basa, kelarutan dan kesetimbangan senyawa kompleks.

1. Kesetimbangan Kimia

Suatu sistem dikatakan berada dalam keadaan kesetimbangan adalah
apabila pada titik tertentu dalam reaksi kimia, laju reaksi maju akan sama dengan
laju reaksi balik. Pada titik ini tidak akan ada perubahan yang terlihat
(makroskopik) tetapi masih ada perubahan yang terjadi pada tingkat molekuler
(mikroskopik) meskipun keduanya sama di kedua arah. Ketika reaksi kimia
mencapai kesetimbangan dan konsentrasi reaktan dan produk tetap konstan,
kelihatannya reaksi sudah berhenti (makroskopik). Pada skala mikroskopik atau
skala nano, laju reaksi menuju arah produk dan reaktan masih berlangsung. Laju
reaksi ke kanan sama persis dengan laju reaksi ke kiri, inilah yang disebut dengan
kesetimbangan dinamis.

Contoh reaksi kimia yang produk reaksinya bisa dijadikan pereaksi kembali
adalah apabila pada campuran gas Hz dan O2 dalam eudiometer dimasukkan bunga
api listrik maka akan terbentuk air dengan persamaan sebagai berikut:

2H,(g) + 0, (g) = 2H,0 (D

Reaksi sebaliknya, yaitu air bisa menjadi pereaksi kembali dengan cara

elektrolisis. Persamaan kimianya adalah sebagai berikut:

2H,0 (1) = 2H,(g) + 0, (g)
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Reaksi pembentukan dan penguraian air dinyatakan sebagai reaksi
reversible (reaksi dua arah) yaitu reaksi yang bisa dibalikkan kapan saja dan
prosesnya dapat berbeda. Reaksi kimia yang dinyatakan sebagai reaksi
kesetimbangan dan bersifat dinamis adalah reaksi dua arah (reversible) dimana
reaksi pembentukan dan penguraian terjadi dalam waktu yang bersamaan pada
kondisi yang sama. Contohnya adalah reaksi disosiasi gas N,0, dalam sistem
tertutup. Apabila ke dalam sistem tersebut ditambahan kalor, maka secara perlahan
akan berubah menjadi gas NO, dengan persamaan sebagai berikut:

N,0, (g) = 2NO, (g)

A

MOy () — 2O, (8)

Keselimbangan
Malh, (@)= 2NO; (g}

Konsentrasi

ey R, ' —

2MO; () — N0y (2)

-

Wakitu

Gambar 2.1 Penguraian N,0,4(g) membentuk NO,(g) dalam sistem

tertutup membentuk keadaan setimbang (Sunarya, 2010)

Pada waktu yang bersamaan, gas NO, yang terbentuk akan terasosiasi
kembali menjadi gas N, O, sehingga laju disosiasi dan laju asosiasi pada kedua arah
sama. Pada keadaan ini reaksi dikatakan sudah mencapai kesetimbangan. Artinya
suatu keadaan kesetimbangan sudah dicapai jika konsentrasi pereaksi dan produk

tidak lagi berubah terhadap waktu, tetapi reaksi berlangsung secara kontinu dalam
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kedua arah dengan laju yang sama. Keadaan ini dikatakan sebagai kesetimbangan

dinamis, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

F

]
_ Laju disosmsin, 0, |
“ I
E \ ! Kesetimbangan
~ :
2 ! Laju disosiasiN, 0, =
"'_IH ) o ! Laju asosiasi NO,

Laju azoz@zi NO, :
]
. -
Waktu

Gambar 2.2 Perubahan waktu terhadap laju reaksi penguraian N,0, dan
Pembentukan NO, (Sunarya, 2010). %

a. Tetapan Kesetimbangan Konsentrasi

Tetapan kesetimbangan konsentrasi (K.) merupakan suatu perbandingan
hasil kali konsentrasi produk yang dipangkatkan dengan koefisiennya terhadap
hasil kali konsentrasi reaktan yang dipangkatkan koefisiennya.

1) Kesetimbangan Homogen

Suatu kesetimbangan yang dikatakan kesetimbangan homogen adalah
apabila fase reaktan dan produk yang terlibat dalam reaksi wujudnya sama, yaitu
gas (g) seluruhnya atau larutan seluruhnya. Berikut adalah contoh persamaan
Kimianya secara umum:

aA (g) +bB (g) = cC (g) + dD (g)

Nilai tetapan kesetimbangan untuk reaksi diatas adalah sebagai berikut:

26 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 1, (Bandung: Yrama Widya, 2010), h. 227-229
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2) Kesetimbangan Heterogen
Kesetimbangan heterogen merupakan kesetimbangan yang terjadi apabila
fase reaktan dan produk yang ada dalam reaksi memiliki wujud yang berbeda.
Contoh persamaan kimianya secara umum adalah sebagai berikut:
aA (aq) + bB (s) = cC (s) + dD (g)

Harga K. untuk reaksi tersebut adalah sebagai berikut:

Pada kesetimbangan heterogen, tetapan kesetimbangan konsentrasi
dipengaruhi oleh zat yang hanya berwujud gas (g) dan larutan (ag). Sedangkan
untuk wujud padat (s) dan cairan (I) tidak termasuk di dalamnya. Hal tersebut
dikarenakan pada perubahan suhu tertentu tidak adanya perubahan konsentrasi zat
cair dan zat padat sehingga perbandingan jumlah zatnya terhadap volume selalu

tetap.?’

b. Tetapan Kesetimbangan dalam Bentuk Tekanan (K)

Pada reaksi yang melibatkan gas, tekanan parsial reaksi dan produk
berbanding lurus dengan konsentrasi molar. Maka dari itu, tetapan kesetimbangan
reaksi dalam hukum aksi massa dinyatakan dengan tekanan parsial. Berikut adalah
contoh kesetimbangan tekanan parsial:

N, (g) + 3H; (g) = 2NH;(g)

_ p[NH;]?
P p[N.][H,]3

27 Elvi Rahmi Mawarnis, Kimia Dasar 11, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), h. 89
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Dengan p[NH;]?; p[N,] dan [H,]*menunjukkan tekanan parsial gas NH3,
gas N, dan gas H,. Lambang K, menunjukkan tetapan kesetimbangan yang
diturunkan dari tekanan parsial masing masing gas dalam kesetimbangan.?®

2. Kesetimbangan lon dalam Larutan Asam-Basa

a. Definisi Asam-Basa

Secara umum, asam adalah suatu cairan yang memiliki rasa asam dan bisa
merubah warna kertas lakmus biru menjadi merah. Sedangkan basa adalah suatu
cairan yang memiliki rasa pahit dan jika diuji dengan kertas lakmus merah maka
akan berubah menjadi biru. Sifat asam memiliki pH < 7 dan pH basa >7. Berikut
adalah definisi asam dan basa menurut beberapa ilmuwan.

1) Teori Arrhenius

Menurut teori asam-basa Arrhenius, asam merupakan suatu zat yang jika
dilarutkan di dalam air bisa meningkatkan konsentrasi ion H* (aq). Sedangkan basa
merupakan zat yang apabila dilarutkan di dalam air bisa meningkatkan konsentrasi
ion OH" (ag). Contohnya adalah sebagai berikut:

HCI (aq) — H” (aq) + CI' (aq)

NaOH (agq) —» Na* (aq) + OH" (aq)
2) Teori Bronsted-Lowry
Teori asam-basa Bronsted-Lowry menyatakan bahwa reaksi asam-basa bisa
dikatakan sebagai reaksi transfer proton dan asam-basa diartikan dalam bentuk

transfer proton (H*). Menurut Bronsted-Lowry, asam adalah spesi donor proton dan

28 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 1....h, 236



32

basa merupakan spesi akseptor proton dalam suatu reaksi transfer proton. Teori ini
mengatakan apabila suatu asam melepaskan proton (H*), maka sisa asam tersebut
memiliki kemampuan untuk berperan sebagai basa yang disebut dengan basa
konjugasi. Sedangkan untuk basa, apabila suatu basa menangkap proton (H*), maka
zat yang terbentuk dapat bertindak sebagai asam yang disebut dengan asam
konjugasi. Contohnya adalah sebagai berikut:

NH3 (ag) + H20 (l) = NHJ (aq) + OH" (aq)

Persamaan reaksi diatas merupakan reaksi kesetimbangan asam-basa. Pada
reaksi ke arah kanan, NHz menerima proton dari H.O. Maka NH3z merupakan basa
dan H0 adalah asam. Sedangkan pada reaksi kebalikannya, NH; merupakan donor
proton terhadap OH" sehingga ion NH} berperan sebagai asam dan OH" adalah basa.

3) Teori asam-basa Lewis

Teori asam-basa Lewis mengemukakan bahwa asam adalah spesi yang bisa
membentuk ikatan kovalen dengan akseptor pasangan elektron bebas dari spesi
yang lain. Sedangkan basa adalah spesi yang bisa membentuk ikatan kovalen
melalui donor pasangan elektron bebas kepada spesi yang lain.

Terdapat beberapa reaksi kimia yang mempunyai sifat asam-basa tetapi
tidak sesuai dengan model Bronsted-Lowry ataupun model Arrhenius. Contohnya
reaksi antara oksida basa Na;O dan oksida asam SOs membentuk garam Na>SOa,
dengan persamaan kimia:

Na2O (s) + SO3 (g) = Na2S0s4 (S)
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Sebelumnya, ikatan yang terjadi pada senyawa Na;O adalah ikatan ion
karena Na merupakan logam (golongan IA) dan O termasuk nonlogam (VIA).

Berikut adalah pembentukan ikatan NaO tersebut:

Na <Oe Na - 2 [Na]” +

o Moo/ [:..]2_

Pada pembentukan ikatan ionik Na>O, logam Natrium dengan konfigurasi
elektron 1s2 2s? 2p® 3st atau (2 8 1) harus melepaskan 1 elektron valensinya agar
konfigurasi elektron logam natrium sama seperti gas mulia yaitu 8. Sedangkan atom
oksigen yang merupakan unsur nonlogam dengan konfigurasi elektron 1s? 2s? 2p*
atau (2 6) harus menerima sebanyak 2 elektron agar konfigurasi elektron atom
oksigen sama seperti gas mulia. Berdasarkan proses pembentukan ikatan Na,O
diatas, logam natrium dengan 1 elektron valensi yang ditandai dengan bulatan
merah masing-masing mentransfer elektron valensinya kepada atom O, sehingga
terbentuklah ion oksida (O?*) karena atom O menerima 2 elektron dari logam
natrium untuk mencapai kestabilan. Pada pembentukan garam NazSOa, reaksi yang
terjadi melibatkan reaksi ion oksida (O?) dari padatan ionik Na2O dan gas SOs.

Prosesnya adalah sebagai berikut:

202 2O: 2-
B e 2- . .Q o0 00.00
O3 + "S2:0 — s 02S202
| ee a2 e oo _, oo

e 202

Basa Lewis Asam Lewis

Pada reaksi tersebut, SOz menerima pasangan elektron bebas dari ion 0%,
Dalam waktu yang bersamaan, pasangan elektron ikatan dari ikatan S=O bergerak

ke arah atom O. Jadi, O? adalah basa Lewis dan SOz merupakan asam Lewis.
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b. Konsep pH, pOH dan pKw
pH dan pOH adalah negatif logaritma konsentrasi molar ion hidrogen dan
ion hidroksida. Lambang pH diambil dari bahasa Prancis (pouvoir hydrogene) yang
bermakna “kekuatan hidrogen” menuju eksponensial. Skala pH menyatakan
keasaman suatu larutan. Persamaannya dalam bentuk matematis ditulis sebagai
berikut:
pH=—log [H*] = logﬁ

1

pOH = —log [OH™] = log T4

Contoh pada air murni dengan suhu 25°C, konsentrasi [H*] = 1,0 x 107,
maka pH air pada suhu ini adalah 7,0. Nilai pH atau pOH untuk larutan encer
biasanya berkisar antara 1-14 dan untuk larutan encer seperti itu nilai pH dan pOH
biasa digunakan. Jika konsentrasi H* lebih dari satu molar, maka nilai pH akan
bernilai negatif. Sedangkan untuk konsentrasi OH" lebih dari satu molar, nilai pOH
lebih dari 14. Maka dari itu tidak perlu menggunakan nilai pH atau pOH.

Lambang yang sama juga bisa diterapkan untuk negatif logaritma tetapan
hasil kali ion (Kw), yaitu:

—log Kw = —log [H*] —log [OH]
pKw = pH + pOH

Secara numerik, pKw = —log (1,0 x 1014 = 14,0
Maka, pH + pOH = 14,0

Dalam larutan netral atau air murni, pH = pOH = 7,0. Apabila pH < 7, maka

larutan bersifat asam dalam air. Sedangkan pH > 7 maka larutan bersifat basa. Jadi,
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pH adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keasaman atau kebasaan suatu
larutan.?
c. Kesetimbangan Larutan Asam Lemah dan Basa Lemah

Pada umumnya, cuka yang ada dalam larutan mengandung asam asetat
sebagai zat terlarut yang utama dan memberikan aroma asam. Larutan CH;COOH
adalah asam lemah, sedangkan HCI merupakan asam kuat. Pada larutan HCI,
perubahan menjadi HzO* sangat sempurna, sedangkan pada reaksi asam asetat tidak
berjalan sempurna. Untuk larutan dengan molaritas zat terlarut yang sama, hanya
ada sedikit H3O* dalam larutan CHsCOOH dibandingkan dengan yang ada pada
larutan HCI. Semakin rendah H3zO", maka semakin tinggi nilai pH.

Untuk menghitung nilai pH larutan asam basa, maka dibutuhkan tetapan
ionisasi secara tepat yaitu Ka dan K. Dalam setiap perhitungan, rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

pKa = —log Ka dan pKy = —log Ky

Semakin kecil nilai pKa dan pKpy, maka semakin rendah nilai pH berarti
semakin tinggi H3O".

1) Asam Lemah, apabila H3zO" lebih kecil dari 0,05 M, maka rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

" 1 1
[H30"] = K, x M, pH = - pK, —ZlogM,
Keterangan:

Ka : Konstanta disosiasi asam

M. : Konsentrasi asam

29 Yayan Sunarya, Kimia Dasar 2.... h. 89
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pH : Derajat keasaman
pK, : Nilai negatif dari logaritma Ka

2) Basa Lemah:

[OH] = /Ky x M, POH = 2 pK;, — 3 log Gy
Keterangan:

Kb : Konstanta disosiasi basa

M : Konsentrasi basa

pH : Derajat keasaman

pKy, : Nilai negatif dari logaritma Kp.*

3. Kelarutan (Solubilitas)

Kelarutan (solubility) merupakan konsentrasi molar zat yang sukar larut
dalam air. Kelarutan (khususnya untuk zat yang sulit larut seperti AgCl, PbCl,,
CaCOs dan BaCOs) dinyatakan dalam satuan mol/L atau molar. Jadi, kelarutan
sama dengan molaritas (M). Faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan yaitu jenis
zat terlarut dimana jenis zat pelarutnya seperti pelarut polar (H20, NH3) dan pelarut
nonpolar (eter, benzena); suhu.

a. Hasil Kali Kelarutan (Ks,)
Pengertian dari hasil kali kelarutan (K,) adalah hasil kali konsentrasi ion-

ion dari larutan jenuh garam yang sukar larut dalam air dan dipangkatkan dengan

koefisien menurut persamaan ionisasinya. Misalnya senyawa AxBy akan terionisasi

30 Heny Ekawati Haryono, Kimia Dasar, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 61-62
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menjadi xAY" dan yB* di dalam air dan akan mengalami reaksi kesetimbangan.
Bentuk umum dari rumus hasil kali kelarutan adalah sebagai berikut:
A¢By (s) = xA¥*(aq) + yB* (aq)
S XS ys
Ksp = [AYT]¥[B*]”
Ksp = (x5)*(ys)”

Ksp = (x*)()” (s*)

¢ = aw)\/:j%
Dengan:
s kelarutan (M)
Ksp - tetapan hasil kali kelarutan
[AY*]: konsentrasi ion AY* dalam larutan jenuh (molar)
[B*~]: konsentrasi ion B*~ dalam larutan jenuh (molar)
X,y : koefisien reaksi ion AY* dan B*~

Berikut adalah contoh persamaan K, yang menjelaskan bentuk umum dari
rumus hasil kali kelarutan diatas adalah sebagai berikut:

AgsP0, (s) = 3Ag*(aq) + PO,°"(aq)

Tetapan hasil kali kelarutan (Ks,) untuk persamaan reaksi kesetimbangan
tersebut adalah:
Ksp = [Ag*1°[PO4°]
Kep = (39)° (5)

Ksp = 27s*
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Ketika suatu garam dicampurkan dengan air, maka garam tersebut ada yang
larut dengan baik membentuk ion-ionnya dan ada juga yang kelarutannya sangat
sedikit. Jika suatu senyawa ionik yang kelarutannya sedikit dicampurkan dengan
air dalam jumlah yang berlebih, maka akan terbentuk suatu kesetimbangan antara
senyawa padatnya dan ion-ionnya. Untuk Kalsium Oksalat (CaC204)
kesetimbangan yang dicapai adalah sebagai berikut:

CaC,0, (s) = Ca?* (aq) + C,0%™ (aq)

Karena reaksi diatas merupakan reaksi kesetimbangan heterogen, maka
tetapan kesetimbangan untuk persamaan kelarutan diatas bisa ditulis sebagai
berikut:

Kep = [Ca**][C,0%7]

Padatan CaC,0, tidak muncul dalam persamaan tersebut karena

konsentrasinya tetap sehingga disatukan ke dalam tetapan kesetimbangan.

Persamaan diatas merupakan tetapan hasil kali kelarutan atau disebut dengan K,

yang merupakan singkatan dari solubility product constant.

Lambang K, difokuskan untuk kesetimbangan kelarutan senyawa ionik
yang sulit larut. Nilai K, sama dengan perkalian konsentrasi ion-ion garam yang
terlarut dalam keadaan kesetimbangan dengan padatannya dipangkatkan dengan
koefisien reaksinya. Konsep-konsep atau prinsip yang ada dalam kesetimbangan

kimia semuanya berlaku untuk Kgp, seperti nilai K, dipengaruhi oleh suhu,

Sp»
penambahan atau pengurangan ion senama akan menggeser posisi kesetimbangan

kelarutan mengikuti aturan Le Chatelier dan lain sebagainya
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b. Konsep Qs, (Quotient Solubility Product) dalam Kelarutan

Ksp merupakan konstanta produk kelarutan. Sedangkan Qg adalah hasil
bagi produk kelarutan. Ky, dan Qs, memiliki perbedaan utama yaitu bahwa K,
menunjukkan kelarutan suatu zat, sedangkan Q, menunjukkan kondisi larutan saat

ini. Produk kelarutan merupakan produk konsentrasi spesies ionik yang ada pada
larutan saat suatu zat dilarutkan dalam pelarut seperti air. Qg, diberikan untuk
larutan tak jenuh, tepat jenuh dan lewat jenuh. Qg juga dikatakan sebagai produk
ion karena merupakan produk konsentrasi spesies ionik setiap saat. Maka dari itu,
Ky adalah bentuk khusus dari Qgp,.

Jika diterapkan pada kesetimbangan kelarutan, Q biasanya disebut hasil kali
ion karena merupakan hasil kali konsentrasi-konsentrasi ion yang dipangkatkan
dengan angka yang benar. Kriteria untuk menentukan apakah ion-ion dalam larutan
akan bergabung membentuk endapan adalah dengan membandingkan hasil kali ion

dengan K, seperti pada gambar 2.3 berikut:

-

Gambar 2.3 Perbandingan Q, dengan K,
(Sumber: https://bit.ly/2XPp14U)

Sp»

@ Qsp < Ksp

Kriteria perbandingan yang ditunjukkan pada gambar 2.3 adalah:

1) Pengendapan tidak terjadi apabila Qsp< Ksp


https://bit.ly/2XPp14U
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2) Larutan tepat jenuh apabila Q= Ksp

3) Pengendapan akan terjadi apabila Qg, > K,

Pengendapan suatu zat terlarut dikatakan sempurna apabila banyaknya zat
terlarut yang tersisa dalam larutan sangat kecil. Dengan kata lain, pengendapan
sudah sempurna apabila 99,9% atau lebih ion tertentu sudah mengendap dan hanya
menyisakan kurang dari 0,1% ion tersebut dalam larutan.3!

4. Kesetimbangan Senyawa Kompleks

Kesetimbangan senyawa kompleks adalah kesetimbangan yang terjadi pada
reaksi pembentukan ion kompleks. Konstanta yang digunakan dilambangkan
dengan K;. Misalnya suatu ion logam M™* membentuk kompleks dengan ligan L,
maka terbentuk kompleks [ML]"*.

M™*(aq) +L(aq) = [ML]""(aq)

Dari persamaan reaksi tersebut, maka rumusan tetapan kesetimbangannya

adalah:

[[ML]""]
[MP*][L]

Kf =

Unsur-unsur logam yang banyak digunakan ntuk membentuk sebuah ion
kompleks yaitu berasal dari golongan transisi. Logam transisi lebih cenderung
membentuk ion kompleks karena dalam konfigurasinya golongan logam transisi
memiliki orbital yang kosong (subbidang yang tidak lengkap). Hal ini

memungkinkan logam-logam transisi bertindak sebagai asam Lewis dalam reaksi

pembentukan kompleks.

31 Elvi Rahmi Mawarnis, Kimia Dasar Il....., h. 105
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Sebagai contoh, jika larutan NHs (ag) dengan kepekatan sedang
ditambahkan ke padatan perak klorida, maka padatan tersebut akan larut.

AgCI (s) + 2NHs (aq) —» [Ag(NH3)2]" (aq) +Cl (aq) ..ovovvvennenen (2.1

lon Ag" dari AgCl bergabung dengan NH3 membentuk ion kompleks
[Ag(NHs3)2]*. Pada senyawa koordinasi [Ag(NH3)2]*, Cl larut dalam NHj3 (aq). Pada
persamaan reaksi senyawa kompleks tersebut, terjadinya reaksi yang melibatkan
dua kesetimbangan sekaligus, persamaan reaksinya adalah sebagai berikut:

AgCI(S) = AgT (a0) + Cl(aQ) wovveneieeieie e, (2.2)

Ag® (ag) + 2NHsz (aq) = [AG(NH3)2]" (aQ) ovvvvveeeneieeieeeieieieen (2.3)

Karena [Ag(NHs)2]* merupakan ion kompleks yang mantap, maka
kesetimbangan reaksi (2.3) bergeser ke kanan dan konsentrasi kesetimbangan Ag*
sangat rendah. Penjelasan kuantitatif mengenai kesetimbangan yang melibatkan ion
kompleks diperlukan nilai tetapan pembentukan (K¢). Untuk reaksi (2.3), tetapan
kesetimbangan yang menjelaskan kesetimbangan diantara ion kompleks, ion logam

pusat dan ligan yang membentuknya adalah sebagai berikut:

_ [[Ag(NH3),]*] _ 7
f N L Lo ky. . JESSRRY ... (2.4)

Terkadang, kesetimbangan ion kompleks dituliskan berlawanan dengan
persamaan (2.3), yaitu:

[Ag(NH3)2]" 2 Ag" +2NHz oo (2.5)

Maka nilai tetapan kesetimbangannya disebut dengan tetapan disosiasi (Kp)

atau tetapan ketidakmantapan (instability), K; seperti pada persamaan 2.6 berikut:
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— [Ag*][NH3]? =i= 1 _ _g
D™ [Ag(NH3),1H] — Kf  1,6x107 ’

F. Penelitian Relevan

Ninik dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pengembangan Modul
Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia Untuk SMA/MA Materi Larutan Asam
Basa” menggunakan jenis penelitian pengembangan model 4D dengan tahapan
define, design, develop dan disseminate, namun tahap disseminate tidak dilakukan.
Hasil akhir produk berbentuk media cetak yang berukuran B5 dengan jumlah
halaman sebanyak 119 halaman yang berisi tentang materi asam basa yang sesuai
dengan silabus olimpiade kimia, dilengkapi dengan dua paket latihan soal dan
pembahasannya. Hasil penilaian produk menunjukkan persentase 90% dengan
kategori Sangat Baik yang dinilai oleh ahli materi. Penilaian ahli media diperoleh
persentase 98% dengan kategori Sangat Baik (SB) dan penilaian yang dilakukan
oleh guru kimia SMA diperoleh persentase 88,33% dengan kategori Sangat Baik
(SB). Peserta didik juga merespon positif tentang adanya produk modul olimpiade
yang dikembangkan dengan persentase sebesar 97%.%

Siti dan Agus dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul
Kimia Olimpiade Sains Nasional (OSN) Materi Elektrokimia” dilatarbelakangi
oleh kurangnya media yang mendukung kemampuan peserta didik untuk mengikuti

Olimpiade Sains Nasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan

32 petrucci dan Suminar, General Chemistry, Principles and Modern Application Fourth
Edition, (Jakarta: Erlangga, 1985)

3 Ninik Widiya Utami, “Pengembangan Modul Olimpiade Sains Nasional (OSN) Kimia
Untuk SMA/MA Materi Larutan Asam Basa”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020), h.
20
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modul kimia Olimpiade Sains Nasional dan menganalisis kualitas modul
berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, guru kimia SMA/MA dan respon
peserta didik. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa berdasarkan
penilaian ahli materi, modul Olimpiade Sains Nasional yang dikembangkan
memperoleh hasil persentase keidealan 92% dengan kategori Sangat Baik.
Penilaian oleh ahli media diperoleh persentase keidealan 94,54% dengan kategori
Sangat Baik (SB). Hasil respon guru kimia menunjukkan persentase 87,62%
dengan kategori Baik (B). Sedangkan hasil respon peserta didik diperoleh hasil
persentase 91% dengan kategori Sangat Baik (SB).34

Nurin telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul
Olimpiade Kimia SMA/MA Pada Materi Kesetimbangan Kimia”. Penelitian ini
menggunakan penelitian pengembangan (R & D) dengan model 4D yang terdiri
dari tahap define, design, develop dan disseminate, tetapi tahap disseminate tidak
dilakukan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas produk yang telah
dinilai oleh ahli materi menghasilkan persentase 94% dengan kategori Sangat Baik
(SB), penilaian oleh ahli media menghasilkan persentase 96% dengan kategori
Sangat Baik (SB) dan penilaian oleh guru kimia SMA/MA mendapatkan persentase
89,5% dengan kategori Sangat Baik (SB). Modul olimpiade yang dibuat pun

direspon positif oleh peserta didik dengan persentase 86%.%

3 Qiti Fauziah dan Agus Kamaludin, “Pengembangan Modul Kimia Olimpiade Sains
Nasional (OSN) Materi Elektrokimia”. Journal of Tropical Chemistry Research and Education, Vol.
3,No. 1,2021,h. 1

% Nurin Ngaini Rizquna, “Pengembangan Modul Olimpiade Kimia SMA/MA Pada Materi
Kesetimbangan Kimia”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020), h. 21
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Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas, peneliti ingin melakukan
penelitian pengembangan modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia dengan
model ADDIE. Peneliti ingin mengkaji tentang validasi media yang berupa modul

Kompetisi Sains Nasional, melihat respon peserta didik dan respon guru.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan Research and Development (R & D). Metode
penelitian ini digunakan untuk membuat produk tertentu yang selanjutnya akan
dilakukan uji validasi produk.*® Model penelitian pengembangan yang digunakan
pada penelitian ini adalah model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Konsep model ADDIE menerapkan
untuk membangun suatu Kkinerja dasar dalam pembelajaran yaitu konsep
mengembangkan sebuah desain produk pembelajaran. Tahapan dalam
pengembangan model ADDIE ini dilakukan secara prosedural, boleh dimulai dari
tahap tertentu dan sebagian ada juga model desain pembelajaran yang integratif.
Model ADDIE dibuat skema oleh Branch sebagai sistem pembelajaran seperti

berikut ini:

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2018) h. 65

45
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Revisi ——» Analysis — Reuisi
Implementation | «—| Evaluation |<«—» Design
Revisi ——— Development |e—————Revisi

Gambar 3.1 Skema pengembangan model ADDIE.*

Pengembangan suatu produk menggunakan model ADDIE terdiri atas lima
tahap. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Analisis bertujuan untuk megetahui kebutuhan guru atau siswa dalam
pembelajaran. Seperti kebutuhan materi, Kkarakteristik siswa dan media
pembelajaran yang digunakan. Peneliti menganalisis kebutuhan guru dengan cara
mewawancarai guru kimia dengan menanyakan tentang bahan ajar yang digunakan
di kelas, materi yang sulit dipahami peserta didik dan proses pembinaan olimpiade
kimia. Kemudian peneliti menganalisis kebutuhan siswa berupa bahan ajar
tambahan yaitu modul olimpiade kimia yang menarik untuk mendorong

terlaksananya pembinaan olimpiade di sekolah tersebut.

37 Fitria Hidayat, “Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”. Jurnal Inovasi Pendidikan Agama
Islam, Vol. 1, No. 1, 2021, h. 30
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2. Design (Rancangan)

Langkah design adalah melakukan rancangan awal dari pengembangan
modul. Langkah ini adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis dimulai dari
merancang konsep baru, merancang pengembangan produk baru, dan merancang
petunjuk penerapan desain. Semua rancangan yang dilakukan pada tahap ini akan
menjadi dasar untuk langkah pengembangan selanjutnya.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, peneliti mengembangkan modul dengan
mengacu kepada rancangan di tahap design. Nantinya tim validator akan memeriksa
atau mengevaluasi modul yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Hasil evaluasi
dan validasi dapat berupa saran dan masukan sehingga modul bisa di revisi agar
produk yang dihasilkan sempurna.

4. Implementation (Pelaksanaan)

Pada tahap pelaksanaan, modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia di
terapkan dengan menunjukkan modul tersebut dan membagikan angket respon
kepada guru dan siswa. Tujuan penyebaran angket adalah untuk melihat manfaat
dan respon terhadap pengembangan modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia.

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan tahap penilaian terhadap produk yang sudah
dikembangkan. Tujuan dari tahap evaluasi adalah untuk mengevaluasi apakah
tujuan pengembangan produk telah tercapai atau belum. Hasil evaluasi dipakai

untuk memperbaiki produk dan produk di revisi sesuai dengan hasil evaluasi.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bukit yang berada di Kecamatan

Bukit Kabupaten Bener Meriah.

C. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah 1 orang guru kimia dan 7 orang siswa SMA

Negeri 1 Bukit yang mengikuti bimbingan olimpiade kimia.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk melihat dan
mengukur suatu fenomena alam ataupun sosial yang diamati. Peneliti menggunakan
instrumen penelitian untuk mengumpulkan, mengukur dan menganalisis data dari
subjek yang berkaitan dengan pokok bahasan atau masalah yang diteliti.®®
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti berupa lembar pedoman wawancara,
lembar angket analisis kebutuhan, lembar validasi, serta angket respon guru dan
siswa.

1. Lembar Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan suatu percakapan dengan tujuan tertentu.
Percakapan tersebut dilakukan oleh dua orang yaitu pewawancara yang
memberikan pertanyaan dan orang yang diwawancarai yang memberikan jawaban
dari pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Secara umum, wawancara terdiri

atas tiga jenis yaitu wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur dan

38 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta:
Deepublish, 2021) h. 1
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wawancara tidak terstruktur.®® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
wawancara terstruktur yaitu peneliti menggunakan pedoman wawancara yang
berisi pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya dan kemudian
diajukan kepada pihak yang akan diwawancarai. Lembar pedoman wawancara guru
dapat dilihat pada lampiran 6.
2. Lembar Angket Analisis Kebutuhan
Instrumen angket analisis kebutuhan dipakai untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan kebutuhan guru dan siswa terhadap pengembangan modul
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia di SMA Negeri 1 Bukit. Angket analisis
kebutuhan diberikan kepada tujuh orang siswa yang mengikuti bimbingan
Kompetisi Sains Nasional bidang kimia dan 1 orang guru kimia.
3. Lembar Validasi
Isi lembar wvalidasi adalah memuat pernyataan-pernyataan yang
berhubungan dengan produk yang dikembangkan. Lembar validasi tersebut
diberikan kepada validator untuk menilai apakah produk yang dikembangkan valid
atau tidak. Lembar validasi menggunakan skala Likert yaitu penilaian dengan
aturan memberikan jawaban dari pernyataan-pernyataan yang disajikan dengan
memilih skor 1 sampai 5. Skala Likert pada umumnya dibuat seperti check list
dengan interpretasi penilaian jika skor 5 (sangat baik), 4 (baik), 3 (cukup baik), 2

(tidak baik) dan 1 (sangat tidak baik).

% Amrin Kamaria, “Implementasi Kebijakan Penataan dan Mutasi Guru Pegawai Negeri
Sipil di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Halmahera Utara”, Jurnal limiah Wahana
Pendidikan, Vol.7, No. 3, 2021, h. 87
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4. Lembar Angket
Lembar angket berisikan tentang pernyataan-pernyataan tentang modul
Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia. Lembar angket dipakai untuk mengetahui
respon guru dan siswa terhadap modul yang sudah dibuat sebelumnya. Lembar
angket menggunakan skala Likert dengan skala penilaian 5 jawaban, jika skor 5
(sangat setuju), 4 (setuju), 3 (cukup setuju), 2 (tidak setuju) dan 1 (sangat tidak

setuju).

E. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk
mendapatkan data atau informasi yang ada di lokasi penelitian. Pada penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan dua pihak
yaitu pewawancara dan yang diwawancarai. \WWawancara yang dilakukan peneliti
merupakan wawancara terstruktur dengan mengajukan beberapa pertanyaan sesuai
dengan lembar pedoman wawancara untuk mendapatkan informasi yang pasti.
2. Angket Analisis Kebutuhan
Angket analisis kebutuhan disebarkan kepada tujuh orang siswa yang
mengikuti bimbingan Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia dan satu orang guru
kimia di SMA Negeri 1 Bukit. Angket analisis kebutuhan ini diisi dengan
menuliskan tanda check list (v) pada tempat yang tersedia dengan memilih jawaban

yang dianggap paling sesuai. Tujuan memberikan angket adalah agar peneliti dapat
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mengetahui kebutuhan guru dan siswa terhadap pengembangan modul Kompetisi
Sains Nasional bidang Kimia di SMA Negeri 1 Bukit.
3. Validasi
Validasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa dan
memastikan bahwa data benar-benar sesuai dengan data yang asli dan bersifat sah.*
Tim ahli yaitu ahli media, materi dan bahasa harus memvalidasi terlebih dahulu
modul Kompetisi Sains Nasional yang sudah dikembangkan oleh peneliti sebelum
modul tersebut digunakan. Komentar dan saran yang diperoleh dari tim ahli
menjadi acuan untuk penyempurnaan produk agar dapat digunakan dengan baik.
4. Angket Respon
Angket merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk penelitian.
Angket digunakan dengan menyebarkan formulir yang berisi pertanyaan-
pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan respon secara tertulis. Pada
penelitian ini digunakan dua jenis angket yaitu angket respon ditujukan kepada guru
dan angket siswa. Angket respon yang ditujukan kepada guru dan siswa bertujuan
untuk mengetahui bagaimana respon guru dan siswa terhadap modul Kompetisi
Sains Nasional Bidang Kimia. Modul yang valid dapat dikatakan layak untuk

digunakan.

4 Novan Adi Musthofa, “Implementasi QR Code Pada Aplikasi Validasi Dokumen
Menggunakan Perancangan Unified Modelling Language (UML), Jurnal Antivirus, Vol. 10, No.
1, 2016



52

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara paling umum untuk mengatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Analisis data memiliki arti sebagai proses penelaahan, pengelompokkan
sistemasiasi, penafsiran dan verifikasi data agar suatu peristiwa mempunyai
kepentingan sosial, akademis dan ilmiah.*
1. Analisis Lembar Pedoman Wawancara
Analisis lembar pedoman wawancara dilakukan setelah memperoleh
informasi pada saat wawancara. Peneliti membuat hasil wawancara berupa jawaban
guru dari pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya. Hasil wawancara dengan
guru kimia di SMA Negeri 1 Bukit dapat dilihat pada lampiran 7.
2. Analisis Lembar Angket Analisis Kebutuhan
Data yang diperoleh dari angket analisis kebutuhan berguna untuk
mengetahui bahwa modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia perlu
dikembangkan atau tidak. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan

rumus persentase sebagai berikut:

P=£x100%

Keterangan:
P = Persentase Jawaban
f =Jumlah skor jawaban

N = Jumlah skor total

4 Abd. Rahmah Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya IImiah, (Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2020) h. 104
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Kategori untuk menyimpulkan hasil persentase angket analisis kebutuhan
adalah seperti pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Skor Angket Analisis Kebutuhan

Persentase (%) Kategori
0 Tidak dibutuhkan
2-259 Sebagian kecil dibutuhkan
26 - 49,9 Kurang dari setengahnya membutuhkan
50 Setengahnya membutuhkan
50,1-75,9 Lebih dari setengahnya membutuhkan
76 - 99,9 Sebagian besar membutuhkan
100 Seluruhnya membutuhkan

(Sumber: Munggaran, 2012)
3. Data Validasi
Modul Kompetisi Sains Nasional yang telah dikembangkan oleh peneliti
divalidasi oleh tiga orang validator yang meliputi dua dosen ahli dan satu guru
kimia di SMA Negeri 1 Bukit. Adapun penilaian lembar validasi diisi berdasarkan
skala likert 1 — 5 dengan pedoman skor sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Lembar Validasi.*?

Skor Jawaban Jenis Jawaban Lembar Validasi
1 Sangat Tidak Baik
2 Tidak Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik

(Sumber: Akhmadi dkk, 2022)
Data yang didapatkan dari hasil validasi yang dilakukan oleh tim ahli
dianalisis menggunakan rumus persentase. Rumus persentase yang digunakan

adalah sebagai berikut:

42 Akhmadi dkk, “Pengembangan Video Pembelajaran dengan Pendekatan Multi
Representasi pada Materi Nilai Mutlak Kelas X”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika,
Vol. 11, No. 1, h. 6
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P=2%X4100%
Yxi

Keterangan:
P =Persentase Jawaban
2. x = Jumlah skor jawaban dalam 1 item
Y. xi = Jumlah total skor ideal
Kategori untuk menyimpulkan hasil persentase data validasi yang bertujuan
untuk melihat apakah modul yang dikembangkan sudah valid digunakan atau belum

ditunjukkan seperti tabel berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia.*®

Persentase (%) Kategori
81-100 Sangat Valid
61-80 Valid
41-60 Cukup Valid
21-40 Tidak Valid
0-21 Sangat Tidak Valid

(Sumber: Akhmadi dkk, 2022)
4. Angket
Penggunaan angket respon bertujuan untuk mengetahui respon guru dan
siswa terkait modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia yang dikembangkan.
Data persentase respon guru dan siswa dihitung dengan menggunakan rumus

berikut:

P=£x100%

4 Aldi Akhmadi dkk, “Pengembangan Video Pembelajaran Dengan Pendekatan Multi
Representasi Pada Materi Nilai Mutlak Kelas X”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika,
Vol. 11, No. 1, 2022, h. 6
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Keterangan:
P = Persentase jawaban
f = Jumlah skor jawaban
N = Jumlah skor total
Berdasarkan data persentase yang diperoleh, maka persentase tersebut

disimpulkan dengan mengikuti kategori persentase berikut ini:

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Respon guru dan Siswa.**

No. Persentase (%0) Kategori

1. | 81-100 Sangat Setuju

2. |61-80 Setuju

3. | 41-60 Cukup Setuju

4. | 21-40 Tidak Setuju

5. | <21 Sangat Tidak Setuju

(Sumber: Ajat Rukajat, 2018: 10)

4 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitative Research Approach,
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 10



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia dikembangkan dengan
menggunakan metode penelitian dan pengembangan Research and Development
(R & D). Model penelitian pengembangan yang digunakan pada penelitian ini
adalah model ADDIE yang meliputi tahap analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi
(evaluation).

1. Analisis (Analysis)

Pada tahap ini, peneliti menganalisis kebutuhan guru dan peserta didik
khususnya peserta didik yang ikut dalam program pembinaan olimpiade kimia
untuk memperoleh informasi tentang produk yang ingin dikembangkan. Tujuan
melakukan tahap analisis kebutuhan adalah untuk mengumpulkan informasi
mengenai pelaksanaan program pembinaan olimpiade kimia, bahan ajar dan
analisis materi.

Analisis kebutuhan guru dilakukan melalui wawancara kepada guru kimia
dan memberikan angket analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan peserta didik juga
dilakukan dengan memberikan lembar angket analisis kebutuhan terhadap
pengembangan modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia. Angket diberikan
kepada peserta didik yang mengikuti program pembinaan olimpiade kimia yaitu
sebanyak 7 orang peserta didik dan 1 orang guru kimia yang membimbing peserta

didik dalam pelaksanaan program pembinaan olimpiade kimia tersebut. Hasil

56
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wawancara dengan guru dapat dilihat pada tabel 4.1, sedangkan hasil angket
analisis kebutuhan guru dan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.2 dan 4.3
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Wawancara Guru

No. Hasil Wawancara

1. | Di SMA Negeri 1 Bukit terdapat program pembinaan olimpiade untuk
siswa yang berminat mengikuti Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia.
Pembinaan olimpiade kimia tidak terlalu sering dilakukan. Saat
melaksanakan bimbingan olimpiade juga jarang menggunakan bahan ajar
yang sesuai dengan silabus olimpiade kimia. Hambatan dalam pelaksanaan
pembinaan olimpiade kimia ini adalah ketersediaan bahan ajar yang
membahas soal-soal olimpiade kimia masih terbatas, sehingga pembinaan
olimpiade tidak rutin dilaksanakan. Guru juga tidak sering membahas soal-
soal kimia yang bersifat HOTS kepada peserta didik.

2. | Dalam membina peserta didik yang akan berkompetisi, guru menggunakan
bahan ajar berupa buku paket dan bank soal yang tersedia di sekolah. Akan
tetapi, bahan ajar yang digunakan mengacu pada silabus sekolah, bukan
silabus khusus untuk olimpiade kimia.

3. | Salah satu materi yang masih sulit dipahami oleh peserta didik adalah
kesetimbangan kimia (molekular dan ionik). Pada materi tersebut
kemampuan peserta didik masih kurang, karena pada materi ini peserta
didik tidak hanya dituntut untuk memahami perhitungan kimia, tetapi harus
memahami konsep materi yang bersifat abstrak. Ketika ulangan di
pembelajaran pagi hari dengan KKM 85 hanya 5 orang yang mencapai
KKM dalam satu kelas.

4. | Pengembangan modul Kompetisi Sains Nasional perlu dikembangkan di
SMA Negeri 1 Bukit untuk mendukung pelaksanaan kegiatan bimbingan
olimpiade kimia secara rutin bagi peserta didik yang akan berkompetisi.
Modul juga dapat memotivasi peserta didik untuk meningkatkan
literasinya, karena selama ini kemampuan literasi peserta didik masih
sangat rendah.

Tabel 4.2 Angket Analisis Kebutuhan Guru
No. Pertanyaan Alternatif
Pilihan

Ya | Tidak

1. | Apakah program pembinaan peserta Kompetisi Sains | +/
Nasional bidang Kimia ada dilakukan di sekolah
Bapak/Ibu?

2. | Apakah Bapak/lbu menggunakan bahan ajar tertentu | +/
dalam membimbing peserta didik yang ikut dalam
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia?
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Apakah Bapak/lbu sering memberikan dan membahas
soal-soal kimia non rutin yang bersifat HOTS?

Apakah di sekolah Bapak/Ibu tersedia bahan ajar yang
berisi materi-materi kimia yang mendukung terlaksananya
program pembinaan peserta Kompetisi Sains Nasional
bidang Kimia?

Apakah di sekolah Bapak/Ibu tersedia bahan ajar yang
berisi soal-soal yang bersifat HOTS untuk mendukung
terlaksananya program pembinaan peserta Kompetisi
Sains Nasional bidang Kimia?

Apakah Bapak/lbu pernah membahas soal-soal yang
bersifat HOTS pada materi kesetimbangan kimia kepada
peserta didik yang akan mengikuti Kompetisi Sains
Nasional bidang kimia?

Apakah Bapak/lbu pernah membahas soal-soal yang
bersifat HOTS pada materi kesetimbangan asam basa
kepada peserta didik yang akan mengikuti Kompetisi Sains
Nasional bidang kimia?

Apakah Bapak/lbu pernah membahas soal-soal yang
bersifat HOTS pada materi kelarutan kepada peserta didik
yang akan mengikuti Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia?

Apakah Bapak/lbu pernah membahas soal-soal yang
bersifat HOTS pada materi kompleksometri kepada
peserta didik yang akan mengikuti Kompetisi Sains
Nasional bidang kimia?

10.

Apakah sekolah Bapak/lIbu membutuhkan bahan ajar yang
bersifat HOTS untuk mempelajari materi dan soal-soal
Kompetisi Sains Nasional khususnya pada materi
kesetimbangan kimia?

11.

Apakah sekolah Bapak/lbu membutuhkan bahan ajar yang
bersifat HOTS untuk mempelajari materi dan soal-soal
Kompetisi Sains Nasional khususnya pada materi
kesetimbangan asam-basa?

12.

Apakah sekolah Bapak/lIbu membutuhkan bahan ajar yang
bersifat HOTS untuk mempelajari materi dan soal-soal
Kompetisi Sains Nasional khususnya pada materi
kelarutan?

13.

Apakah sekolah Bapak/lIbu membutuhkan bahan ajar yang
bersifat HOTS untuk mempelajari materi dan soal-soal
Kompetisi Sains Nasional khususnya pada materi
kompleksometri?

14.

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan bahan ajar modul
dalam membimbing peserta didik yang akan mengikuti
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia?
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15.

Apakah bahan ajar modul dapat memudahkan guru dalam
proses belajar mengajar?

16.

Apakah Bapak/Ibu setuju jika bahan ajar modul Kompetisi
Sains Nasional pada materi kesetimbangan kimia
dikembangkan di sekolah Bapak/Ibu?

17.

Apakah Bapak/Ibu setuju jika bahan ajar modul Kompetisi
Sains Nasional pada materi kesetimbangan asam-basa
dikembangkan di sekolah Bapak/Ibu?

18.

Apakah Bapak/Ibu setuju jika bahan ajar modul Kompetisi
Sains Nasional pada materi kelarutan dikembangkan di
sekolah Bapak/lbu?

19.

Apakah Bapak/Ibu setuju jika bahan ajar modul Kompetisi
Sains  Nasional  pada  materi  kompleksometri
dikembangkan di sekolah Bapak/lbu?

20.

Apakah bahan ajar modul dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik yang akan mengikuti Kompetisi Sains
Nasional bidang Kimia?

21.

Apakah bahan ajar modul dapat memudahkan guru dalam
membimbing peserta didik yang akan mengikuti
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia?

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.1 dan angket analisis kebutuhan

guru yang ditunjukkan pada tabel 4.2, diperoleh bahwa guru tidak sering membahas

soal-soal kimia yang bersifat HOTS. Guru juga menyampaikan bahwa di sekolah

hanya tersedia bahan ajar seperti buku paket dan bank soal saja, buku khusus untuk

mempelajari soal-soal olimpiade kimia belum tersedia di sekolah. Oleh karena itu,

sesuai dengan butir pertanyaan nomor 10 — 13, guru membutuhkan bahan ajar yang

bersifat HOTS untuk mempelajari materi dan soal-soal Kompetisi Sains Nasional

khususnya pada materi kesetimbangan kimia, kesetimbangan asam-basa, kelarutan

dan kompleksometri. Guru juga setuju jika jenis bahan ajar yang dikembangkan

berupa modul Kompetisi Sains Nasional.
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Persentase
(%)

Ya | Tidak

Ya

Tidak

Persepsi Siswa

Apakah guru pernah menggunakan bahan ajar
dalam membimbing peserta didik yang akan
mengikuti Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia?

100

0,00

Apakah guru pernah memberikan bahan ajar
tertentu untuk membantu siswa dalam
memahami materi dan soal-soal Kompetisi
Sains Nasional bidang Kimia?

42,86

57,14

Apakah guru pernah membahas materi dan
soal-soal Kompetisi Sains Nasional khususnya
pada materi kesetimbangan kimia?

42,86

57,14

Apakah guru pernah membahas materi dan
soal-soal Kompetisi Sains Nasional khususnya
pada materi kesetimbangan asam-basa?

28,57

71,42

Apakah guru pernah membahas materi dan
soal-soal Kompetisi Sains Nasional khususnya
pada materi kelarutan?

85,71

14,28

Apakah guru pernah membahas materi dan
soal-soal Kompetisi Sains Nasional khususnya
pada materi kompleksometri?

0,00

100

Apakah anda tertarik jika mempelajari soal-
soal Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia
khususnya pada materi kesetimbangan kimia
dengan menggunakan bahan ajar modul?

100

0,00

Apakah anda tertarik jika mempelajari soal-
soal Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia
khususnya pada materi kesetimbangan asam-
basa menggunakan bahan ajar modul?

100

0,00

Apakah anda tertarik jika mempelajari soal-
soal Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia
khususnya pada materi kelarutan dengan
menggunakan bahan ajar modul?

100

0,00

10.

Apakah anda tertarik jika mempelajari soal-
soal Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia
khususnya pada materi kompleksometri dengan
menggunakan bahan ajar modul?

100

0,00

11.

Apakah anda memiliki buku teks atau buku
pegangan lain dalam mempelajari soal-soal
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia?

42,86

57,14
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12.

Apakah anda mencari bahan atau buku lain
selain yang disediakan di sekolah dalam
mempelajari soal-soal Kompetisi Sains
Nasional bidang Kimia?

71,42

28,57

13.

Apakah materi kesetimbangan kimia yang
masuk ke dalam kisi-kisi soal Kompetisi Sains
Nasional mudah untuk dipahami?

28,57

71,42

14.

Apakah materi kesetimbangan asam-basa yang
masuk ke dalam kisi-kisi soal Kompetisi Sains
Nasional mudah untuk dipahami?

14,28

85,71

15.

Apakah materi kelarutan yang masuk ke dalam
Kisi-kisi soal Kompetisi Sains Nasional mudah
untuk dipahami?

14,28

85,71

16.

Apakah materi kompleksometri yang masuk ke
dalam kisi-kisi soal Kompetisi Sains Nasional
mudah untuk dipahami?

0,00

100

Pengalaman Bimbingan Kompetisi Sains Nasional Bi

Kimia

dang

17.

Apakah guru pernah menggunakan bahan ajar
modul saat membimbing peserta Kompetisi
Sains Nasional bidang Kimia?

5

71,42

28,57

18.

Apakah bahan ajar yang diberikan oleh guru
untuk membimbing peserta Kompetisi Sains
Nasional bidang Kimia selama ini sudah
menarik?

28,57

71,42

19.

Apakah dalam mempelajari materi-materi
Kompetisi Sains Nasional lebih mudah
dipahami jika mengunakan bahan ajar tertentu?

100

0,00

20.

Apakah anda pernah memiliki hambatan
selama proses bimbingan Kompetisi Sains
Nasional bidang Kimia?

100

0,00

Kebutuhan Bahan Ajar Modul Kompetisi Sains Nasional

Bidang Kimia

21.

Apakah anda membutuhkan bahan ajar yang
bersifat HOTS dalam mempelajari soal-soal
Kompetisi Sains Nasional bidang kimia?

7

0

100

0,00

22.

Apakah anda tertarik mempelajari soal-soal
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia
dengan menggunakan modul?

100

0,00

23.

Apakah perlu dikembangkan bahan ajar Modul
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia
khususnya pada materi kesetimbangan kimia?

100

0,00
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24. | Apakah perlu dikembangkan bahan ajar Modul 7 0 100
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia
khususnya pada materi kesetimbangan asam-
basa?

0,00

25. | Apakah perlu dikembangkan bahan ajar Modul 7 0 100
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia
khususnya pada materi kelarutan?

0,00

26. | Apakah perlu dikembangkan bahan ajar Modul 7 0 100
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia
khususnya pada materi kompleksometri?

0,00

27. | Jika guru menggunakan bahan ajar modul, 7 0 100
apakah hal tersebut dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar anda dalam membahas
soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia?

0,00

28. | Apakah penggunaan bahan ajar modul sangat 7 0 100
bermanfaat bagi peserta didik yang akan
mengikuti Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia?

0,00

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan peserta didik pada tabel 4.3
diperoleh hasil bahwa peserta didik yang mengikuti program pembinaan olimpiade
kimia membutuhkan bahan ajar modul untuk mempelajari materi dan soal-soal
olimpiade kimia, khususnya pada materi kesetimbangan kimia, kesetimbangan
asam-basa, kelarutan dan kompleksometri. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta
didik yang menjawab “Ya” sebanyak 7 orang pada pertanyaan nomor 21 — 26
bahwa mereka memerlukan bahan ajar modul untuk mempelajari materi dan soal-
soal olimpiade kimia pada materi kesetimbangan kimia, kesetimbangan asam-basa,
kelarutan dan kompleksometri.

2. Desain (Design)

Tahap desain merupakan tahapan merancang gambaran awal pada

pengembangkan modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia sesuai dengan

kebutuhan guru dan siswa pada tahap analisis. Rancangan gambaran awal modul
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Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia yang dikembangkan adalah seperti pada
tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Kerangka Awal Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia
No. | Kerangka/Bagian Isi

Modul
1. | Bagian| Cover, meliputi nama penulis, judul, tulisan
tingkat SMA/MA, materi, tulisan panduan
Kompetisi Sains Nasional Tingkat
Kabupaten/Provinsi/Nasional/Internasional, serta
gambar ilustrasi isi materi.

Kata pengantar

Daftar isi

Daftar tabel

Daftar gambar

2. | Bagian Il Materi bagian | meliputi materi kesetimbangan
kimia berserta contoh soal dan penyelesaiannya
Materi bagian Il yang mencakup materi Asam-basa
Arrhenius, asam-basa Bronsted-Lowry, asam-basa
konjugasi, hubungan K, dan K, definisi pH dan
K., nilai K, dan Ky, sebagai ukuran kekuatan asam
dan basa, keasaman dan kebasaan ion, serta
menghitung pH, pOH dari pK, atau pK; untuk
asam dan basa lemah

Materi bagian 111 yang mencakup materi kelarutan
dan tetapan hasil kali kelarutan (K,) dan kelarutan
dalam air berdasarkan nilai K,

Materi bagian IV yang mencakup materi
pembentukan kompleks dan konstanta
pembentukan kompleks, kesetimbangan kompleks
dan kompleksometri, Asam-basa Lewis dan asam-
basa keras dan lunak

Materi bagian V yang mencakup materi pH larutan
asam lemah, pH larutan asam multi proton, sistem
larutan buffer dan pH, serta definisi kuat ion.

3. | Bagian 1l Soal-soal KSN Kimia tingkat
kabupaten/kota/provinsi

Soal-soal olimpiade internasional (ICho)

4. | Bagian IV Pembahasan soal-soal KSN Kimia tingkat
kabupaten/kota/provinsi

Pembahasan soal-soal olimpiade internasional
(ICho)

5. | Bagian V Daftar Pustaka

Profil Penulis
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Pada tahap desain, modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia yang
sudah dirancang dievaluasi oleh dosen pembimbing I dan pembimbing 1l. Setelah
dievaluasi, terdapat beberapa poin yang harus ditambahkan pada kerangka modul
Kompetisi Sains Nasional yaitu sebagai berikut:

a. Padabagian I, cover sebaiknya dilengkapi dengan logo olimpiade kimia,
logo International Chemistry Olimpiad (IChO) dan ilustrasi gambar
materi yang lebih menarik.

b. Pada bagian V, sebelum penulisan daftar pustaka sebaiknya
ditambahkan glosarium untuk menjelaskan istilah-istilah tertentu.

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalah suatu tahapan yang dilakukan oleh peneliti
yaitu mengembangkan modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia sesuai
dengan rancangan produk yang sudah dibuat pada tahap desain. Modul Kompetisi
Sains Nasional dikembangkan menggunakan Microsoft Word dengan ukuran kertas
A4 (21 cm % 29,7 cm). Modul Kompetisi Sains Nasional yang sudah dikembangkan
dievaluasi oleh dosen pembimbing | dan pembimbing Il. Hasil dari evaluasi
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Cover

Pada bagian cover, sebelumnya peneliti memilih penggunaan warna latar
putih dengan tulisan berwarna biru. Berdasarkan saran dari dosen pembimbing,

sebaiknya warna tulisan diganti dan ditambahkan beberapa item seperti logo
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olimpiade kimia, logo International Chemistry Olimpiad (IChO) dan ilustrasi

gambar materi dengan warna yang lebih menarik.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

DEWI KUMALA SARI

@ DEWI| KUMALA SAR| T " o
OLIMPIADE ” L
preanl | L e

| SN Jf/_JJ

KOMPETISI SAINS NASIONAL

KOMPETISI SAINS NASIONAL

KIMIA KIMIA
SMA/MA SMA/MA

ED KESETIMBANGAN KIMIA E® KeseTMBANGAN KiMIA
IED AsAM-BASA DAN KESETIMBANGAN ASAM-BASA D ASAM-BASA DAN KESETIMBANGAN ASAM-BASA
JEB) KELARUTAN DAN KOMPLEKSOMETRI

EI) KELARUTAN DAN ION KOMPLEKS %/‘

I' = Kompelisi Sains Nasional Tingkat Kabupaten/Kota

= Kompelisi Sains Nasional Tingkat Provinsi
= Kompelisi Sains Nasional Tingkat Nasional

Gambar 4.1 Cover Modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia

b. Materi

Pada bagian materi, terdapat beberapa konsep materi yang harus direvisi
dan ditambahkan agar kualitas modul Kompetisi Sains Nasional yang
dikembangkan menjadi lebih baik. Adapun komentar dan saran dari dosen
pembimbing adalah sebagai berikut:

1) Hasil Evaluasi Modul pada Materi Model Dinamika Kesetimbangan

Dinamis

Pada materi model dinamika kesetimbangan dinamis, dosen pembimbing

memberikan saran berupa persamaan kimia ditulis ditengah dan dilengkapi dengan

penomorannya. Tanda arah reaksi kimia pada keadaan kesetimbangan harus
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diperbaiki menjadi (=). Kemudian pada gambar 1.1 ditambahkan keterangan warna

molekul NO2 dan N2Oa.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

KESETIMBANGAN DALAM FASA GAS 1 KESETIMBANGAN DALAM FASA GAS

A Modol Dinnnalks Keosetimbasgan Dinamis I

A. Madel Dinamiks Kesetimbaogas Dinamils [

apalbls s i
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4 Wk himia, L 23 o Dl Pads ik i

Py heduanya saena o kodas aralt. Ketiko roaksi
ol reaktsn di etk 1

reahod ki It (makronhopit). Pada shats miksoskepii st skals s, bep reskod
A pronduk Lo reuboh e ki s pervis dengen
Aiek, kil dinamis
A, Kevetimhangin dinanis adalah suats headian dimana etika Lo reakot ke kanan
i g i reakod ke Kieh sesta ommentran) reaktan din peovuk fep. Puda grnbar 1.1
1 e

ik pods hend

i i Jenis gors yaltu dinktropen tetranksida {N;04) yieg menpasa durl duum Jenis s ywin dinisrogen tesraok 0, s ik
b sl I Herihut adalay [ dhokal ol . Herikut adal

roaksimyu!
LT L 7 O 1}
Tidak berwan  Collat-menly
;
. Y
)
[
A &
G .
\\(" 4/
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Gambar L1 Sisimn N;04 (5) e INO (g) (AN, 2023)

Gumbar A menunjukksa bama ketika percobaan dienuls, sebagian besar
cumpuran rouksl terdin doel gas N3O, yang tidak berwarsa, Puda gubar 19, ketika

n :

Gambar 4.2 Hasil evaluasi pada materi model dinamika kesetimbangan dinamis

2) Hasil Evaluasi Modul pada Materi Kesetimbangan lon Dalam Larutan

Asam dan Basa
Saran yang diberikan oleh dosen pembimbing terkait materi kesetimbangan
ion dalam larutan asam basa adalah sebaiknya pada gambar 2.4 ditambahkan tanda
kurung siku dan tanda panah yang menandakan terjadinya transfer proton.
Kemudian penulis merevisi modul dengan menambahkan tanda kurung siku dan
tanda panah pada gambar 2.4 yang menunjukkan proses transfer proton dari ion

H3O" kepada molekul NH3 sehingga membentuk NH4".
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Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Gambar 4.3 Hasil evaluasi materi kesetimbangan ion dalam larutan asam-basa

3) Hasil Evaluasi Modul pada Materi Solubilitas (Kelarutan)
Pada materi solubilitas (Kelarutan), dosen pembimbing memberikan saran

sebaiknya ditambahkan materi konsep Q,, dalam kelarutan.

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Gambar 4.4 Hasil evaluasi pada materi solubilitas (kelarutan)
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4) Hasil Evaluasi Modul pada Materi Kompleksometri
Penulis menambahkan kalimat pengantar sebelum masuk ke sub bab materi

dan menjelaskan istilah-istilah yang penting pada kompleksometri secara berurutan.

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Gambar 4.5 Hasil evaluasi pada materi Kompleksometri

5) Hasil Evaluasi Modul pada Materi pH Asam Multi Proton
Pada materi pH asam multi proton, dosen pembimbing memberikan saran

berupa penambahan materi asam monoprotik, diprotik dan triprotik.

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Gambar 4.6 Hasil evaluasi materi pH Asam Multi Proton
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c. Soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia

Modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia dilengkapi dengan
kumpulan soal-soal olimpiade kimia yang sudah dikompetisikan dari tahun
2017-2022. Modul juga mencakup soal-soal olimpiade tingkat Internasional
sebagai bahan ajar tambahan bagi peserta didik yang mengikuti olimpiade kimia.
Kumpulan soal-soal olimpiade yang ada pada modul dilengkapi dengan

penyelesaian soal dan kunci jawaban.

(@) (b)

SOAL-SOAL KEOMPETISI SATNS NASIONAL BIDANG KINMIA SOAL - SOAL
INTERNATIONAL CHEMISTRY OLYMPIAD (ICHO)

kesetimhamgan pads T = 25°C menunit

jumlah wel Gry dalam wadah tersebur

adalas,.. A. Tekans parsial gas cksigen sidsk
A g0 bezubah

[, g B Teunsen sal dalam wodah kurses
©.oages s T anm

AR £ Mol gas B0 berambah

E. g D, Nilsi  feapan  kesclisbanga
hestambah

E. Massa casmpuran botambal

Gambar 4.7 (a) Tampilan Soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia,
(b) Tampilan Soal-soal International Chemistry Olympiad (ICho)

d. Glosarium
Penulis menambahkan glosarium sesuai dengan saran dari dosen
pembimbing yang bertujuan untuk menjelaskan istilah-istilah penting yang terdapat

dalam modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia yang dikembangkan.
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GLOSARIUM
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Gambar 4.8. Glosarium
e. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi tentang sumber penulisan materi pada modul

Kompetisi Sains Nasional yang dikembangkan.

DAFTAR PUSTAK A

Al Bathund Muta, bk, {2033), Fimis Dasar O Sumecers Basw PT Global Exsshul
Taknalogi
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Apriyanta, Mulene dan Bujiale (20171 Fimis Fangan. ¥ogyakara: Trussmnedia Grafika
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Gambar 4.9. Daftar Pustaka
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Modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia yang sudah dikembangkan
dan dievaluasi oleh dosen pembimbing | dan Il kemudian divalidasi. Tujuan
dilakukan validasi produk adalah untuk memperoleh penilaian berupa kritik dan
saran terhadap modul yang sudah dikembangkan untuk memastikan kebenaran
konsep materi agar modul tersebut dapat diimplementasikan. Modul Kompetisi
Sains Nasional divalidasi oleh tiga validator. Dua validator merupakan dosen
Program Studi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry yaitu Ibu Hayatuz Zakiyah, M.Pd
dan Bapak Muhammad Reza, M.Si serta satu guru kimia di SMA Negeri 1 Bukit
yaitu Bapak Erwinsyah, S.Pd.

Penilaian validasi modul dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang
mencakup 10 pernyataan pada aspek media, 10 pernyataan aspek materi dan 10
pernyataan untuk aspek bahasa. Skala penilaian lembar validasi produk
menggunakan skala likert 1 — 5. Adapun hasil validasi dari validator I, Il dan IlI
dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Validasi oleh Validator I, 11 dan 111

No. | Aspek Pernyataan Validator
Penilaian I I 11
1. lustrasi tampilan cover modul 4 5 5
menggambarkan isi modul
2. Tampilan warna cover modul 4 5 5
menarik
3. Tampilan warna modul menarik, 4 4 5

) sehingga memotivasi  siswa
Media | yntuk mempelajari isinya

4. Jenis huruf yang digunakan pada 4 5 5
modul terlihat jelas dan mudah
untuk dibaca

5. Ukuran huruf pada isi modul 4 5 5
sudah sesuai
6. Kesesuaian warna antara 5 5 5

background, tulisan dan gambar
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10.

Daftar isi dengan isi modul sudah
sesuali

Pemilihan ukuran huruf pada
cover sudah sesuai

Gambar-gambar yang disajikan
dalam modul dapat memudahkan
siswa untuk memahami materi
yang dijelaskan di dalam modul

Tidak terlalu banyak
menggunakan jenis huruf

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Materi

Materi yang disajikan pada
modul terlihat jelas dan mudah
dipahami

Materi yang disajikan sesuai
dengan silabus International
Chemistry Olympiad (IChO)

Materi yang disajikan sesuai
dengan daftar isi

Penyajian materi disajikan secara
sistematika

Materi yang disajikan sudah
benar (tidak miskonsepsi)

Materi yang disajikan memiliki
sumber yang relevan

Gambar-gambar yang disajikan
memiliki sumber yang relevan

Rumus-rumus ~ kimia  yang
disajikan di dalam modul sudah
tepat dan sesuai

Soal-soal yang terdapat di dalam
modul sudah sesuai - dengan
karakteristik  soal Kompetisi
Sains Nasional Bidang Kimia

Pembahasan soal-soal Kompetisi
Sains Nasional Bidang Kimia
disajikan dengan jelas

21.

22.

23.

24.

Bahasa

Bahasa yang digunakan pada
modul sesuai dengan PUEBI

Bahasa yang digunakan pada
modul  tidak  menimbulkan
bahasa yang ambigu

Penyusunan  kalimat  dalam
modul mudah dipahami

Bahasa yang digunakan sudah
komunikatif




73

25. Bahasa yang digunakan sesuai 3 5 5
dengan pemahaman siswa
26. Kebakuan bahasa yang 4 5 5
digunakan pada modul mudah
untuk dipahami
217. Konsistensi penggunaan istilah 4 5 4
28. Penggunaan  simbol  sudah 3 4 5
konsisten
29. Penggunaan tanda miring dan 4 5 5
tebal pada setiap kalimat untuk
memperjelas isi materi sudah
sesuali
30. Penggunaan tanda baca pada 4 4 5
setiap kalimat untuk
memperjelas isi materi sudah
sesuali
Jumlah Total Skor Maksimal 150 150 150
Jumlah Skor yang Diperoleh 120 138 149
Skor Rata-Rata 4,0 4,6 4,96
Persentase 80% | 92% | 99,3%
Tingkat Persentase 61- 81- 81-
80% | 100% | 100%
Kriteria Valid | Sangat| Sangat
Valid | Valid
Adapun nilai persentase rata-rata didapatkan dengan cara berikut ini:
Persentase rata-rata = 222223 90,43%
Berdasarkan hasil penilaian validator I, Il dan Il dengan skor rata-rata

keseluruhan 4,52 dan persentase rata-rata 90,43% maka modul Kompetisi Sains

Nasional bidang Kimia memiliki kriteria “Sangat Valid”. Hasil persentase dari data

penelitian validasi modul Kompetisi Sains Nasional kemudian diinterpretasikan ke

dalam grafik seperti pada gambar berikut:
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Gambar 4.10. Grafik Persentase Validator I, Il dan IlI
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Setelah modul Kompetisi Sains Nasional divalidasi oleh ketiga validator,

peneliti merevisi modul Kompetisi Sains Nasional yang dikembangkan berdasarkan

kritik dan saran dari validator. Hasil revisi modul dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Revisi Modul dari VValidator

Sebelum Reuvisi

Setelah Revisi

KESETIMBANGAN DALAM FASA CAS 1

A Madtl Dinamikca Kesotimbragan Disamis |

Komentar dan saran:

Gambar 1.1 representasi molekulnya
lebih baik digambar ulang agar lebih
jelas

KESETIMBANGAN DALAM FASA GAS

A Model Dinamika Kesetimbinzan Dinamsts

Gambar L1 Sistem 10, (£) = 20 (2) (Al 2023)

@)
Perbaikan:
Penulis menggambar ulang
representasi molekul pada sistem
N20s (9) = 2NO2 (9).
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Semakin besar [OH] yang pastinya diatas neteal, artimya [OH] > 107, sehmgea
[H'] < 107 jadi pH basa = 7 (Apriyanto dan Rujiah, 2017).

I Menghitung pH, pOH dari pK, atau pK,, untulk Asam dan Basa Lemah

Loz i ixfasit (K0 i
PH, pK, dan konsenmasi ssam lemsh serra basa komfugamya dijelasken melahod
e adalah rebazai berfoe

sabazai i, Fibungan anrara.

PH = pi, +1og it 42)
Pada garam CH:COGNS yang terbentls darf basa ke dan asam lemah, fika pada
lanstan terdapet campuran asam asetst (CELCOOH) dan nstrinm ssetat (CELCOONa),
maka kednanya mengkasilican fom asetat CE:COO"
CH:COOH (ag)+ HiO = H:0' + CH:C00"
CELCO0Ma (8) == Na* + CH.COO"
Asams ssetst merupskan asam lemsh yang dapet sedikit ssrural menjadi foz, dan
dalam 1 i koserimbans: ican garam CHLOO0Na.
merupakan slekmolit knst, garam tersebus terurai sempurna menjadi Ma* dan CHL.COO-
Adanyva perarnbaban jon CH:COO™ ke dalam lanotam yznz berazal dari zoram
CHICOONa skan menyehankan resksi kesatimbangan CH>COOH akon bergeser ke kiri
sasuat denzan azes Le Charelier.
CH:.COOH (aq)+ H:Q = H:0 +CH.,000

Asam (1) Ba:a(2) Asam(2) Basa(l)
CH.COO" suam £ r2aiss balik, maia HiO™
dalah a [H:O'] meny H Lzt Skeat Dalam Larut
d uorn asetat, ~

perzeseran kesetimbanzan
Berikut rrerapaken suzm lantan yang mervpaien camparan dari asam lemah

@A) dam garamnya (BAY
BAwB A 43y
HAmE - @i
Tetwpan ionisazi (K.
_intiiact =g, A
x, =l 1=, 45}

Komentar dan saran:
Beberapa persamaan reaksi kimia belum
disertai fasa, mohon dilengkapi.

Sernakin betar [OH ] yang pariaya distss newal, aninya (OH] > 107, sehinggs
[F'] < 1077 jadi pH bara > 7 (Apriyanto dan Rujiah, 2017,

L Menghitung pH, pOH dari pK, atau pK,, untuk Asam dan Baze Lersak

Zog negaris! fai (i) di sebagai pK,. Hubungan antars

PH, PK, dan komentrasi aswm lemah seria basa kowjugemya difelaskan melalui
adalah sebagai berdkut:

. 1l 2

B —— BRSR  5)]

Pada gavam CH.COONa yang baza kuat d Jemah, jika pads
lanuan terdapar campuran asam asetst (CH COOH) dan natrium ssetat (CH/COON),
maka keduanya menghasilkan ion aserst CHLCO0".

CHCOOH (aq) + H:O () = HiO' (aq) + CELCOO (ag)
CHICOONa (s} = Na' (aq) + CHICOO (3)

Asam ssetat merupakan asam lemah yang dspst sedidct terurai menjadi jon, dan
asam. datam Larotan Sedangkan garam CHICOON:
merupakeam elederolit kuat, garam terselnnt terursi sempuma menjadi Na' dan CH.COO
Adanya pensmbahan don CHiCOO ke dalam larutan yasg berssal dai garem
CHICOONz akan menyebablan resksi kesetimbangan CHICOOH akan bergeser ke kiri
sesuai dengan azas Le Chatelier,

CHCOOH (3g)+H:O ) = HO' ()~ CH.COO (3q)
Asun(l)  Baa(2) Asam(®)  Basa(l)

cH.COO Jean suat b balik, maka H,0'
adslah asam. Bevkuranguya [HiO'] menyebabican pH lartan meniagicar. Dalam Lantan
sam asetst dan larutan atvinm asetar, ion asetst adalah fon senmee yans mempengarai
pergeseran Kesetimbangan,

Eeriloar merupslsan, rusn: Jannan yang merupakan campuran dari asam lemab.
(HA) dan garamaya (BA):

BA=E A

HASH SR e
Tetapan jonisasi (K,

Ko =LA g (g = B, AL e (2 AS)

8

2 dikonsumsi

A7)
2

Perbaikan:
Penulis
beberapa persamaan reaksi kimia.

menambahkan fasa pada

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Garam BA terurai sempuma, sehingga konsentrasi fon A dalem larvtan tinggi
dan menyebablan kesetimbangan pada persamaan (243) bergeser ke kiri Perzeseran
tersebut mengakibatken terhambetnya jonisasi asam HA, schingga HA hanya sedikit
mengion. Maka dari ito, kensentrasi HA diznggap sebagai konseatrasi asam dan
fensentrasi A" dianggap sana dengan konsentrasi ion A” yang berasal dari garam BA.
Maka persamasn Head ditusjulkan pad i berilur

[garam]
fasan]

POH=pKy + log [‘r;::;]

pH=pK, +log
(Haryono, 2019)

e cene(248)

Komentar dan saran:

Halaman 30 kurang tepat menggunakan
[garam] pada rumus. Tapi pakai [basa
konjugasi] atau [asam konjugasi].

Garam BA terurai sempuma, sehingza konsentrasiion A" dalam larutan tinggi
dan memyehabkan kesetimbangan pada persamaan (2.43) bergeset ke kini. Pergesaran
tersebut mengalbatkan terhambatnya fonisasi asam HA, sehingza HA hanya sedilit
mengion, Maka dani iy, konsentrasi HA dianggap sebagai konsentrasi asam dan
Lonsentrasi A dimggap sama dengan konsentrasi ion A’ yang berasel dari garam BA.
Maka persamaan Henderson-Hasselbalch ditonjkkan poda persamaaa reeki berikat:
pH=pk, ¢ mg“’L“”']“ﬂ JOH=pk +log %"-‘f e (246)

(424m]

(Haryono, 2019)

Perbaikan:
Penulis memperbaiki rumus pada
halaman 30 dengan mengganti

[garam] menjadi [basa konjugasi] dan

[asam konjugasi].
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

3. Kelarutan dan Fengarh Ton Senama

Jisa suahy zat yang dilaratican dalam air menghasilican larutan eleicrolit, zat yang
terlanmt skan membennak fon-dommya Comohoys laratan jemih AgCl, ketika AgCl
dilarutican dalam air, maks skan terbennuk reaks kesetimbangan, yain:

AgClL(s} = Az’ (3 + O (300

Penimbahan lanaran AghiOy akan memperbesar konsemrasi ion Ag' karena
AgNO; juga akan terionizasi dan menghasilian jon Ag'. Persamaan pada reaksi yang
terjadi adalah sehazai berdkut:

AZO (aq) 2 Ag” (2q) +NOy (aq)

Menorut azas kesetimbangan Le Chatelier “jika konsentrasi salah sata jon
diperbesar, maka kesetimbangan akan bergeser ke arah lewan, yaita konsentrasi yang
diperbazar menjadi sekeril mungkin™ ion . reaksi

ion sejenis (Ag') akax.
bisa juga dikstakan reaksi ke kanan akan sulit terjadi. Pergeseran ke kiri menyebablkan.
kelarutan (AgCl) berkurang (semakin sulit larut), tetapi fidak mempengarubi nilai Ky,
jika suhu tidak berubah

Jodi, pengarub fon senama terhadap kelaratan adalah adanya ion-ion senama dari
zat-zat gazam dalam suatu kesetimbangan larutan eleitralit yang salit larat menyebabkan
kslannannya berkurang sehingza menyehabiom lanstm semakin sulit larat (Mswarsis,
2021).

e biri atau.

4. Konsep Qy, (Pueriens Solubitin

K., merupsicm koastanta produls kelarutan. Sedangim 0., adatah hasil bagi produk:
kelaratan K, dan Q,, memiliki perbedaan wtama yaita bahwa K., mennnjukken kelanatan
suatu zat, sedangkan @, memunjukkan kondisi lanutan saat ini. Produk kelautan
‘merupakan produk konsentrasi spesies jonik yang ada pada Lanstan aat suaty zat dilaratkan
dalam i i, Q, diberikan jenuh, tepat danlewat jenuh.
Q. juga dikatakan sebagai karena i spesies ionik

setiap saat Maka dar itu, K., adalah bentuk khusos dari @, (hawarnis, 2021).

Senyaws pask iodida memupakan semyawa yang peka terhadsp cahayas yang
dimanfaatkan dalam film fowgrafi dan penyemaian avan umnk menghasilkan bujan
‘uatan. Kesetimbangan kelanuan dan K, pada senyawa tarsebut adalah sehazai berdr:

L]
Komentar dan saran:
Pada materi Ksp tambahkan materi dan
contoh tentang kelarutan dalam ion
senama. Bedakan dengan Kkelarutan
dalam air.

3. Kelaruian dun Pengaroh Ton Senama
& Kelaruian dalem air

Jika sustu zot yanp dilercikan dalam ir mesghasilican lansten elekorelit, za
yaug terdor akan membestuk ion-onnya. Contoheya lansizn jervh ApCl, ket AgSL
dilarutkan dolam air, moka akan terbentuk reaks kesetimborgan, yain:

AZCHE) # Ay’ (20)+Cl ()

Peersbtlien loreran AgNO, akan memperbiizr komesta jon Ap' kesema
AENO, juge 2kan terionisasi den menghasilkan ion Ag'. Persamzen pads reckst yarg
terjedi adaloh setagai berdoat;

ASNO, (0g) e Ag' (29} = NO (23)

Mepurut 2zas keetimbengan Le Chatebier “jikn konsenmasi saleh same ise
diperbeser, make kevetimbangan aken bergerer ke areh lawer, yziru konserirast yarg
diperbesar maenjadi sekecil mungkin™. Keberadazn ion senama akan mempengandhi
rezksl kesetimbangan, Penzmbabes ion sejenis (Ag") ekan menggeser kesetizmbengen
Ke kiri nta bia juga dikatakcan reaksi ke kanan skan sulit tesjaci. Pergeseren ke kiri
menyebebian kelautan (ASCh berkuramg (semsian sulit larar), tetapi tidak
‘mempengarubi eilai K, . jiko sth tidak bercbat,

b. Peogarub lon senama

‘Tetzpan hanil kel kelaruten bise digunaken unruk menestaken keleruzen salh
saru gere di dalam lerutan yaog mengandung kation stz anion sesama. Contohey
Kelerutan Jelsium okaclat di dalem leruten kelsiwm Moride, Mesing-mesing garem
rusnyusmbeagken kation Ce™ yeng vama, Pengench ion kalsinm yeng dissdiaken oleh
gora kalsium Kloride eenjadikae kelsium ekselst kuwrang lamet dibandingken
kelerutannya delam zir mumi. Perurunzn keloruten kalivm oksalet delam lerutzn
el fum klonida fezsebut dapat dijeleskan dengan prinsip Le Chateliar,

Kolsium oksalat sedikin larut dalems pelerut iy den ice-iem yang terlant
membeniuk kesetimbangen dengan pedstarnya

CaC:04 (5) w ™ (3} + C:04 (29)
Sedangken kaliivm Klorids pdelah garem yang larut dengan baik di dalemm v,
CaCl (5) v €27 (o) =21 (23)

&

Perbaikan:

Penulis menambahkan

air.

materi
kelarutan dalam ion senama beserta
contohnya. Kemudian materi tersebut
dipisahkan dengan kelarutan dalam

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

B. Kelarutan Dalam Air Berdasarkan Nilai K.,

1 dafhar hasil
s air. Tabal

Taber3a

KA L) pada Tomk (garam
yang sedikic lara)

tastasut dalam pelarut air
Talbal 3.1 Tetapan Hasil Kali Kalarutan () Beberapa Sanyawa Tonik (param yang sedikit

Taru)
AIOH),
BacO:
BaciO;
Barium Sulfat Baso:
‘Besi (I Hidroksida Fa(OH):
Bes{ (I Sulfida Fel
B () Flidiokaida FalOH)!
Hoadmium Oksalat cac.o,
Radmium Sulfida cas
Kalsiun Karbonat cacos
‘Kalsiun Fluarida cars
Kalsium Oksalat a0,
Kalaiun Fosfat @O
Kalsiun Sulfat | exso.
Keobalt (ID Sulfida Cos
Magnesium Karbonat MeCO,
Magnesium Hideoksida ME(OHD;
Magnerivem Oksalat | Mecior
WMangan (D) Sulfida Mag
Meackusi (1) Klorida | Hech:
Wiarkaari (D) Sulfida. S

Ahmi TR | AMOI
E—— Bacos
B o,
P—— maso,
e 0 Hissokaizs reom
| Bl QD Hasookaian Faioi:
ar
.
[icatrum Ferse eamos
pe— cisor
| esbate amy suinas ot
5 stgeo;
Mg(OH),
sizeion
g
peras Dromida P
|agc
Zscom:
socios

| Timbat A todica
| Temvat ) suio

Pata 100°C, K.,
i seicicar 12 kali lebih bamyak perak

pada st

Komentar dan Saran:
Tabel halaman 38 tuliskan keadaan suhu
dan tekanannya.

Perbaikan:

Penulis menambahkan keadaan suhu
pada tabel tetapan hasil kali kelarutan

(Ksp).
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Implementasi (Implementation)
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Implementasi adalah tahap yang dikerjakan setelah modul Kompetisi Sains

Nasional bidang kimia yang dikembangkan sudah divalidasi dan dinyatakan valid

untuk digunakan. Tujuan pelaksanaan tahap implementasi adalah untuk melihat

respon guru dan siswa yang mengikuti program pembinaan olimpiade kimia

terhadap modul Kompetisi Sains Nasional yang sudah dikembangkan oleh peneliti.

Adapun yang menjadi responden adalah 1 orang guru kimia di SMA Negeri 1 Bukit

dan 7 orang peserta didik yang mengikuti bimbingan olimpiade kimia. Hasil respon

guru dan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Angket Respon Guru

No. Pernyataan Skala Penilaian
2 3| 4|5

1. | Cover modul disajikan dengan tampilan yang Vv
menarik

2. | Tampilan warna cover modul menarik sehingga Vv
termotivasi untuk mempelajari isinya

3. | Pemilihan warna pada isi modul sudah sesuali vV

4. | Jenis huruf yang digunakan pada modul sangat Vv
jelas dan mudah untuk dibaca

5. | Ukuran huruf yang digunakan pada modul sudah Vv
sesuali

6. | Spasi yang digunakan pada modul sudah sesuai Vv

7. | Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks, N
gambar, nomor halaman) sudah konsisten sesuai
dengan pola tertentu

8. | Materi  disajikan ~ sesuai  dengan silabus
International Chemistry Olympiad (IChO)

9. | Soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia Vv
yang disajikan terlihat jelas

10. | Pembahasan soal yang ada pada modul disajikan N
dengan jelas

11. | Bahasa yang digunakan pada modul bersifat N
komunikatif dan mudah untuk dipahami

12. | Modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia N
menggunakan struktur kalimat yang jelas
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13. | Modul Komepetisi Sains Nasional bidang Kimia
layak digunakan untuk mendukung kegiatan
pembinaan peserta didik yang akan berkompetisi
Jumlah Frekuensi 0 0 0 5
Jumlah Skor 0 0 0 | 20
Jumlah Total Skor 60
Persentase 92,30%
Tingkat Persentase 81-100%
Kriteria Sangat Setuju

Tabel diatas merupakan hasil respon guru terhadap modul Kompetisi Sains
Nasional bidang Kimia, dimana terdapat 13 pernyataan yang harus diisi oleh satu
orang guru kimia dengan memilih skor 1 (sangat tidak setuju), 2 ( tidak setuju), 3
(cukup setuju), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju). Pada tabel 4.7, diperoleh jumlah
total skor 60. Selanjutnya skor tersebut dibagi dengan skor maksimum. Rumus
mencari skor maksimum adalah sebagai berikut:

Skor maksimum = Jumlah responden x jumlah skala likert x jumlah pernyataan

Sehingga skor maksimumnya adalah 1 x 5 x 13 = 65. Setelah skor
maksimumnya diketahui, maka persentase yang didapatkan dari angket respon guru
adalah 92,30%, sehingga dapat disimpulkan bahwa guru “Sangat Setuju” modul
Kompetisi Sains Nasional bidang kimia digunakan di SMA Negeri 1 Bukit untuk
mendukung pelaksanaan program pembinaan peserta didik yang akan mengikuti
Kompetisi Sains Nasional bidang kimia.

Tabel 4.8 Hasil Angket Respon Peserta Didik

No. Pernyataan Skala Penilaian
1 2 3 4 5
1. | Desain modul Kompetisi Sains Nasional 7
bidang Kimia yang disajikan menarik
2. | Tampilan warna cover modul menarik 1 3 3
sehingga termotivasi untuk mempelajari
isinya
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3. | Jenis huruf yang digunakan pada modul 1 6
sangat jelas dan mudah untuk dibaca

4. | Ukuran huruf yang digunakan pada modul 7
sangat jelas dan mudah untuk dibaca

5. | Materi yang disajikan pada modul mudah 6 1
dipahami

6. | Soal-soal yang ada pada modul terlihat jelas 1 6
sehingga termotivasi untuk mempelajarinya

7. | Pembahasan soal-soal disajikan secara 6 1

detail sehingga memudahkan saya dalam
memahaminya

8. | Bahasa yang digunakan pada modul bersifat 6 1
komunikatif

9. | Bahasa yang digunakan pada modul mudah 5 2
untuk dipahami

10. | Modul Kompetisi Sains Nasional yang 1 6

dikembangkan dapat meningkatkan
motivasi saya dalam mempelajari materi
dan soal-soal olimpiade kimia

11. | Modul Kompetisi Sains Nasional yang 1 6
dikembangkan sangat membantu saya
dalam mempelajari materi dan soal-soal
Kompetisi Sains Nasional

12. | Modul Kompetisi Sains Nasional bidang 3 4
Kimia sangat membantu saya untuk
mempersiapkan diri sebelum mengikuti

kompetisi
Jumlah Frekuensi 0 0 2 32 50
Jumlah Skor 0 0 6 | 128 | 250
Jumlah Total Skor 384
Rata-Rata 54,85
Persentase 91,42%
Tingkat Persentase 81-100%
Kriteria Sangat Setuju

Tabel diatas merupakan hasil respon peserta didik terhadap modul
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia, dimana terdapat 12 pernyataan yang harus
diisi oleh peserta didik dengan memilih skor 1 (sangat tidak setuju), 2 ( tidak setuju),
3 (cukup setuju), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju). Pada tabel 4.8, diperoleh jumlah

total skor 384. Selanjutnya skor tersebut dibagi dengan skor maksimum.
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Jumlah skor maksimumnya adalah 7 X 5 x 12 = 420. Setelah skor
maksimumnya diketahui, maka persentase yang diperoleh dari angket respon
peserta didik adalah 91,42%, sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang
ikut dalam program pembinaan olimpiade kimia “Sangat Setuju” apabila modul
Kompetisi Sains Nasional bidang kimia digunakan di SMA Negeri 1 Bukit untuk
mendukung pelaksanaan program pembinaan peserta didik yang akan mengikuti
Kompetisi Sains Nasional bidang kimia.

Selain mengisi angket respon, peserta didik yang ikut dalam pembinaan
olimpiade kimia juga menjawab soal-soal pilihan ganda dan soal essay yang ada
pada modul Kompetisi Sains Nasional yang dikembangkan oleh peneliti. Hasilnya
menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang menjawab soal-soal dengan benar.
Hal ini menunjukkan bahwa modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia yang
dikembangkan oleh peneliti dapat dibaca oleh peserta didik dan dapat membantu
mereka dalam mempelajari soal-soal olimpiade kimia.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi adalah tahap terakhir pada penelitian model ADDIE. Tahap
evaluasi dilakukan pada setiap tahapan pengembangan mulai dari tahap analisis
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation) dan evaluasi (evaluation). Tahap evaluasi ini bertujuan untuk
memberikan penilaian terhadap modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia
yang sudah dikembangkan oleh peneliti dan untuk melihat apakah modul yang
dikembangkan cocok digunakan dalam proses belajar mengajar khususnya bagi

peserta yang akan mengikuti Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia.



81

B. Pembahasan

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan tujuan untuk menghasilkan
suatu produk berupa modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia. Model desain
yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu tahap
analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation) dan evaluasi (evaluation). Alasan pemilihan model ADDIE ini
adalah pada setiap tahapan pengembangan produk dilakukan evaluasi sehingga
meminimalisir adanya kesalahan dan produk yang dihasilkan nantinya menjadi
produk yang valid untuk digunakan.

Tahap pertama pada penelitian ini adalah tahap analisis (analysis). Pada
tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data untuk mengetahui kebutuhan guru
dan peserta didik. Peneliti melakukan wawancara kepada guru kimia yang
membimbing program pembinaan olimpiade kimia. Berdasarkan hasil wawancara
kepada salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 Bukit, diperoleh informasi bahwa
di sekolah tersebut terdapat program pembinaan siswa/i yang akan mengikuti
olimpiade khususnya bidang kimia. Selama proses pembinaan, guru hanya
menggunakan buku paket dan bank soal yang tersedia di sekolah. Buku paket yang
tersedia di sekolah tidak semua bersifat HOTS dan belum sesuai dengan silabus
olimpiade kimia.

Pada tahap analisis materi, peneliti menyediakan lembar berupa daftar
materi yang masuk dalam soal Kompetisi Sains Nasional berdasarkan silabus

International Chemistry Olympiad (IChO). Pada lembar tersebut, salah satu materi
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pokok yang dirasa sulit untuk dipahami peserta didik adalah kesetimbangan kimia
tingkat molekular dan ionik. Guru menyampaikan bahwa kemampuan literasi
peserta didik masih sangat kurang, daya dukung dan intek siswa (kemampuan awal
yang dimiliki siswa pada mata pelajaran tertentu) juga masih tergolong rendah.
Selain wawancara, peneliti juga memberikan angket analisis kebutuhan kepada
guru. Hasil yang diperoleh pada angket tersebut adalah guru membutuhkan bahan
ajar tambahan yang bersifat HOTS untuk mendukung terlaksananya program
pembinaan olimpiade kimia secara rutin. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Ernawati dkk, menunjukkan bahwa pembinaan peserta olimpiade
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan dan
memecahkan permasalahan soal-soal KSN.#°

Hasil analisis kebutuhan peserta didik yang mengikuti program pembinaan
olimpiade kimia di SMA Negeri 1 Bukit diperoleh bahwa mereka membutuhkan
bahan ajar tambahan untuk mempelajari soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang
kimia. Peserta didik yang ikut program pembinaan olimpiade tersebut sebagian
besar tidak memiliki buku pegangan tambahan untuk mempelajari soal-soal
olimpiade kimia. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa perlunya
dikembangkan bahan ajar tambahan berupa modul Kompetisi Sains Nasional
bidang kimia, khususnya pada materi kesetimbangan kimia tingkat molekular dan
ionik yang mencakup materi kesetimbangan kimia, kesetimbangan asam basa,

kelarutan dan kompleksometri. Produk yang dipilih ini diharapkan mampu

4 Ernawati dkk, “Persiapan Kompetisi Sains Nasional (KSN) 2020 Melalui Bimbingan
Belajar di SD Negeri 1 Lamokato Kabupaten Kolaka”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat,
Vol. 2, No. 2, 2021, h. 607
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menambah pengetahuan peserta didik dan memudahkan mereka dalam mempelajari
soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang kimia.

Tahap kedua pada penelitian ini adalah desain (design). Pada tahap ini,
peneliti merancang gambaran awal pengembangan modul Kompetisi Sains
Nasional bidang kimia dengan menggunakan Microsoft Word. Modul yang akan
dikembangkan ini dirancang sesuai dengan kebutuhan pada tahap analisis.
Kerangka awal modul meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, materi, soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia, soal-soal
olimpiade Internasional, pembahasan soal-soal Kompetisi Sains Nasional,
pembahasan soal olimpiade Internasional, daftar pustaka dan profil penulis. Setelah
dibuat kerangka awal modul, peneliti kemudian berdiskusi dengan dosen
pembimbing agar diberikan saran dan masukan terkait gambaran awal modul
tersebut. Adapun saran dari dosen pembimbing adalah sebaiknya pada bagian cover
ditambahkan logo olimpiade kimia, logo International Chemistry Olympiad (IChO)
dan gambar ilustrasi materi diganti dengan gambar yang lebih menarik. Modul
Kompetisi Sains Nasional yang akan dikembangkan juga sebaiknya dilengkapi
dengan glosarium untuk menjelaskan istilah-istilah tertentu.

Tahap ketiga pada penelitian ini adalah pengembangan (development). Pada
tahap ini, peneliti mengembangkan modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia
sesuai dengan kerangka awal yang sudah disiapkan. Produk berupa modul
Kompetisi Sains Nasional bidang kimia yang sudah selesai dikembangkan
kemudian dievaluasi oleh dosen pembimbing | dan Il, selanjutnya dilakukan revisi

sesuai dengan saran dari dosen pembimbing. Modul yang sudah selesai direvisi
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berdasarkan saran dan komentar dosen pembimbing kemudian divalidasi oleh dua
orang dosen ahli dari Program Studi Pendidikan Kimia dan satu guru kimia di SMA
Negeri 1 Bukit. Tujuan dilakukan validasi adalah untuk memperoleh penilaian,
komentar dan saran terhadap modul yang sudah dikembangkan agar modul
Kompetisi Sains Nasional bidang kimia valid untuk digunakan.

Penilaian yang dilakukan oleh validator merupakan penilaian skala likert
1-5, yaitu skor 1 (sangat tidak baik), 2 (tidak baik), 3 (cukup baik), 4 (baik) dan 5
(sangat baik). Terdapat tiga aspek yang dinilai pada lembar validasi produk yaitu
aspek media dengan 10 pernyataan, aspek materi sebanyak 10 pernyataan dan aspek
bahasa 10 pernyataan. Hasil validasi yang diperoleh dari ketiga validator adalah
validator | jJumlah skor 120 dengan skor rata-rata 4,0 dan persentase 80% dengan
kriteria “Valid”. Validator Il dengan jumlah skor yang diperoleh 138, dan skor rata-
rata 4,6 dengan persentase 92% dengan kriteria “Sangat Valid”. Sedangkan hasil
dari validator Ill adalah jumlah skor 149 dengan rata-rata 4,96 dan persentase
sebesar 99,3% dengan kriteria “Sangat Valid”. Sehingga hasil skor rata-rata
keseluruhan berdasarkan penilaian validator I, 11 dan Il adalah 4,52 dengan
persentase sebesar 90,43% dengan kriteria “Sangat Valid”. Modul Kompetisi Sains
Nasional bidang kimia yang sudah divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan
komentar dan saran dari validator.

Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Fauziah dan Kamaludin dengan judul
“Pengembangan Modul Kimia Olimpiade Sains Nasional (OSN) Materi

Elektrokimia”, hanya saja terdapat perbedaan pada penggunaan model penelitian.



85

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode R&D dengan
model 4D yang terdiri atas empat tahapan yaitu define, design, development dan
disseminate. Penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap ketiga saja atau tahap
development. Produk yang sudah dikembangkan dinilai oleh dosen ahli media, ahli
materi dan guru kimia SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul
Olimpiade Sains Nasional (OSN) yang dikembangkan dengan materi Elektrokimia
memperoleh persentase penilaian dari ahli media sebesar 92% dengan kategori
“Sangat Baik”. Penilaian oleh ahli materi memperoleh persentase sebesar 94,54%
dengan kategori “Sangat Baik”. Sedangkan hasil respon dari guru kimia
mendapatkan persentase 87,62% dengan kategori “Baik”.4®

Tahap keempat pada penelitian ini adalah tahap implementasi
(Implementation). Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan atau menerapkan
modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia kepada guru kimia yang membina
peserta didik dalam program pembinaan olimpiade kimia untuk melihat respon guru
terhadap produk yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Skala penilaian pada
angket respon yang digunakan adalah skala likert 1-5 dengan skor 1 (sangat tidak
setuju), 2 (tidak setuju), 3 (cukup setuju), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju). Jumlah
pernyataan yang ada pada angket respon tersebut adalah 12 pernyataan. Adapun
hasil respon guru diperoleh persentase sebesar 92,30% dengan kriteria “Sangat

Setuju” modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia digunakan.

6 Siti Fauziah dan Agus Kamaludin, “Pengembangan Modul Kimia Olimpiade Sains
Nasional (OSN) Materi Elektrokimia”. Journal of Tropical Chemistry Research and Education, Vol.
3,No. 1, 2021, h.1
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Peneliti juga mengimplementasikan atau menerapkan modul Kompetisi
Sains Nasional bidang kimia kepada tujuh orang peserta didik yang mengikuti
program pembinaan olimpiade kimia di SMA Negeri 1 Bukit untuk melihat respon
peserta didik terhadap modul yang sudah dikembangkan. Uji keterbacaan modul
merupakan suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah bahasa, materi dan
tata letak buku ajar dapat digunakan untuk memahami materi-materi yang ada di
dalamnya. Uji keterbacaan meliputi (1) keterbacaan, yaitu bahasa yang digunakan
mudah untuk dipahami; (2) kemudahan, yaitu jenis tulisan dan spasi; (3)
kemenarikan; (4) keterpahaman, yaitu mencakup penggunaan kata atau kalimat dan
susunan paragraf.*’ Pada uji keterbacaan, peserta didik membaca dan memahami
isi modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia, kemudian mengisi angket untuk
melihat respon peserta didik terkait keterbacaan modul yang sudah dikembangkan.

Skala penilaian pada angket respon peserta didik yang digunakan adalah
skala likert 1-5 dengan skor 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (cukup
setuju), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju). Jumlah pernyataan yang ada pada angket
respon tersebut adalah 13 pernyataan. Adapun hasil respon peserta didik diperoleh
persentase sebesar 91,42% dengan kriteria “Sangat Setuju” modul Kompetisi Sains
Nasional bidang kimia digunakan dalam proses pembelajaran pada kegiatan
pembinaan olimpiade Kimia.

Hasil angket respon peserta didik yang diperoleh peneliti sesuai dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh Melya, dimana pada penelitiannya dilakukan

4 Nuriana Rachmani Dewi dan Florentina Yuni Arini, “Uji Keterbacaan Pada
Pengembangan Buku Ajar Kalkulus Berbantuan Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Representasi Matematis”. Prisma, 2018, h. 301
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penilaian keterbacaan modul yang bertujuan untuk mengetahui mudah atau
tidaknya modul untuk dipahami peserta didik. Data yang dikumpulkan melalui
angket respon peserta didik mendapatkan persentase keterbacaan modul
berdasarkan penelitian uji perorangan dan kelompok kecil berturut-turut
memperoleh persentase sebesar 88% dan 92% dengan kategori keterbacaan modul
mudah.*®

Peneliti juga memberikan soal-soal olimpiade yang ada pada modul
sebanyak 30 soal pilihan ganda dan 5 soal essay kepada peserta didik yang
mengikuti bimbingan olimpiade kimia dengan tujuan untuk melihat apakah modul
yang dikembangkan dapat membantu peserta didik dalam mempelajari materi.
Berdasarkan jawaban dari peserta didik, hasil yang diperoleh adalah rata-rata
peserta didik dapat menjawab soal-soal olimpiade dengan benar. Hal ini
menunjukkan bahwa modul Kompetisi Sains Nasional dapat terbaca oleh peserta
didik dan dapat membantu mereka dalam mempelajari materi olimpiade kimia.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Nurdiyana menyatakan bahwa tes
merupakan sejumlah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki seseorang. Dalam
penelitiannya, tes ini digunakan untuk mengukur keterbacaan dan kelayakan isi
modul elastisitas dan hukum Hooke berbasis multirepresentasi. Jenis tes yang
digunakan adalah tes uji rumpang dan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata siswa menjawab soal benar yaitu sebesar 82,5% sedangkan rata-rata siswa

% Rina Melya “Pengembangan Modul IPA Berbasis Literasi Sains Pada Materi Sistem
Pencernaan Manusia”. Jurnal Pahlawan, Vol. 18, No. 1, 2022, h. 45
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menjawab salah sebesar 17,5%. Dengan demikian keterbacaan modul elastisitas
dan hukum Hooke berbasis multirepresentasi termasuk ke dalam kategori mudah.*

Perbedaan jenis tes yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu
yang telah dilaksanakan oleh Nurdiyana adalah pada penelitian ini peneliti
menggunakan soal tes yang ada pada modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia
yang telah dikembangkan tanpa menghilangkan kata yang ada pada modul.
Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan tes uji rumpang dengan
menghilangkan sebagian kata dalam kalimat pada sebuah teks.

Tahap terakhir pada penelitian model ADDIE adalah evaluasi. Evaluasi
merupakan tahapan yang dilakukan pada setiap tahap penelitian mulai dari analisis,
desain, pengembangan dan tahap implementasi. Evaluasi ini bertujuan agar produk
yang dihasilkan menjadi lebih baik dan meminimalisir terjadinya kesalahan dalam
pengembangan produk.

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ninik,
hanya saja model penelitian yang digunakan berbeda yaitu menggunakan model
4D. Ninik dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul Olimpiade
Sains Nasional (OSN) Kimia Untuk SMA/MA Materi Larutan Asam Basa”
menggunakan jenis penelitian pengembangan model 4D dengan tahapan define,
design, develop dan disseminate, namun tahap disseminate tidak dilakukan. Hasil
akhir produk berbentuk media cetak yang berukuran B5 dengan jumlah halaman

sebanyak 119 halaman yang berisi tentang materi asam basa yang sesuai dengan

49 Maike Sepnila Nurdiyana, “Keterbacaan dan Kelayakan Isi Modul Elastisitas dan Hukum
Hooke Berbasis Multirepresentasi Untuk SLTA Kelas X”. Seminar Nasional Pendidikan, Vol. 1,
No. 1, 2016, h. 201
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silabus olimpiade kimia, dilengkapi dengan dua paket latihan soal dan
pembahasannya. Hasil penilaian produk menunjukkan persentase 90% dengan
kategori Sangat Baik yang dinilai oleh ahli materi. Penilaian ahli media diperoleh
persentase 98% dengan kategori Sangat Baik (SB) dan penilaian yang dilakukan
oleh guru kimia SMA diperoleh persentase 88,33% dengan kategori Sangat Baik
(SB). Peserta didik juga merespon positif tentang adanya produk modul olimpiade

yang dikembangkan dengan persentase sebesar 97%.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa:

1. Modul Kompetisi Sains Nasional bidang kimia dikembangkan
menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan yaitu analisis (analysis),
desain  (design),  pengembangan  (development),  implementasi
(implementation) dan evaluasi (evaluation). Modul Kompetisi Sains
Nasional bidang kimia sangat valid untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran khususnya pada program pembinaan olimpiade bidang kimia.
Hal ini berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator dengan persentase
rata-rata sebesar 90,43% dengan kriteria “Sangat Valid”.

2. Hasil respon guru terhadap pengembangan modul Kompetisi Sains Nasional
bidang kimia di SMA Negeri 1 bukit menunjukkan hasil persentase sebesar
92,30% dengan kriteria “Sangat Setuju”

3. Hasil respon peserta didik yang mengikuti program pembinaan olimpiade
kimia terhadap pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional bidang
kimia di SMA Negeri 1 Bukit menunjukkan hasil persentase rata-rata

sebesar 91,42% dengan kriteria “Sangat Setuju”.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul Kompetisi Sains
Nasional bidang kimia di SMA Negeri 1 Bukit, maka saran yang diajukan oleh
peneliti terkait penelitian pengembangan adalah sebagai berikut:

1. Peneliti berharap dengan adanya modul Kompetisi Sains Nasional bidang
kimia ini dapat menimbulkan minat bagi peneliti lain  untuk
mengembangkan modul Kompetisi Sains Nasional pada materi kimia yang
lain.

2. Diharapkan adanya peneliti lain yang melanjutkan penelitian ini dengan uji
coba skala besar untuk melihat efektifitas dari modul yang sudah

dikembangkan.
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Safrijal, M.Pd sebagai Pembimbin,
K

Untuk membimbing Skripsi: ay /
Nama : Dewi Kumala Sari
NIM © 190208025
Prodi :  Pendidikan Kimia
Judul Skripsi @ Py isi Nasional

ngembangan Modul Kompetisi Sains Bidang Kimia di SMA Negeri | Bukit

: Banda Aceh
: 05 Mei 2023

untuk dimaklumi dan dilak
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Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-11351/Un.8/FTK.1/TL.00/10/2023
Lamp :-
Hal : Penelitian Illmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bukit
Assalamu'alaikum Wr.Wh.

Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : DEWI KUMALA SARI / 190208025

Semester/Jurusan : IX / Pendidikan Kimia

Alamat sekarang : ngﬁngkar Kampus UIN Ar-Raniry, Lr. Pelangi, Kec. Syiah Kuala, Banda
Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Pengembangan Modul Kompetisi Sains
Nasional Bidang Kimia di SMA Negeri 1 Bukit

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 18 Oktober 2023

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

O

Berlaku sampai : 30 November ’
2023 Prof. Habiburrahim, S.Ag., M.Com., Ph.D.
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PEMERINTAH ACEH

) DINAS PENDIDIKAN
J ;“ CABANG DINAS WILAYAH BENER MERIAH

Jalan PDAM Tirta Bengl, Hokim Tungul Nary, Kecamatan Bukit,
Kabupaten Bener Meriah 24581
Emall : cabdinwihab hanermerah@gmet com

]

SURAT 1ZIN
NOMOR : 070/0.1/ to47 /2023
TENTANG

* Surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Universitas Islam

Negeri  Ar-Raniry Fakulies  Tarbiyah dan Keguruan, Nomor — B-
11351/Un 8/FTK. 1/TL.00/10:2023, tanggal 18 Oktober 2023

- DEWI KUMALA SARI
: 190208025

- Isaq Busur, Koc Bukit, Kab. Bener Menah

* Pendidikan Kimin

: Penelitinn dalam ranghka penulisan skripsi deagan judul - Pongembangan
Modul Kompetensi Sains Nasional Bidang Kimia di SMA Negeri | Bukit

© Tidak mengganggu Proses Beolajar Mengajar (PBM) di sckolah

I Kepals SMA Negerl 1 Bkl

nau-mu-w




Lampiran 4

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 BUKIT

Bener Merlah KP, 24581

tolopons nunmummnummmw  yman bt et | A2 pmad com

Nomor $ 423 /422 ISABUK/X202)
Lampiran -
Hal : Surat Penclitian

Kepada Yib,
Sdr. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan
Universitas Islam Negeri Ar Raniry Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan

MWWMMFMTMDQMNM:
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Lembar Pedoman Wawancara Guru

Indikator

Pertanyaan

Pelaksanaan pembinaan olimpiade
kimia

Apakah di sekolah Bapak/Ibu ada
program pembinaan olimpiade kimia?

Apakah pembinaan olimpiade Kkimia
dilakukan secara rutin?

Apakah Bapak/lbu pernah membahas
soal-soal kimia yang bersifat HOTS
kepada peserta didik?

Apakah Bapak/Ibu memiliki hambatan
dalam membina peserta didik yang
akan mengikuti kompetisi?

Penggunaan bahan ajar

Apakah  Bapak/lbu  menggunakan
bahan ajar dalam membimbing peserta
didik yang akan mengikuti olimpiade
Kimia?

Bahan ajar seperti apa yang Bapak/Ibu
gunakan dalam membimbing peserta
didik yang akan mengikuti kompetisi?

Apakah materi dalam buku pegangan
peserta didik sudah mengacu kepada
materi pokok dalam silabus olimpiade
kimia?

Pemahaman peserta didik

Bagaimanakah pemahaman peserta
didik dalam mempelajari soal-soal
olimpiade kimia khususnya pada
materi kesetimbangan ionik dan gas?

Kebutuhan bahan ajar

Apakah diperlukan bahan ajar yang
sesuai dengan silabus olimpiade kimia
untuk membimbing peserta didik yang
akan mengikuti kompetisi?

Apakah dibutuhkan bahan ajar seperti
modul untuk mendukung kegiatan
pembinaan olimpiade kimia secara
rutin di sekolah Bapak/Ibu?
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Hasil Wawancara Guru

Pertanyaan

Jawaban Guru

Apakah di sekolah Bapak/Ibu ada
program pembinaan olimpiade kimia?

Ya, di SMA Negeri 1 Bukit ada
program pembinaan olimpiade untuk
siswa yang berminat mengikuti
Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia.

Apakah pembinaan olimpiade kimia
dilakukan secara rutin?

Pembinaan olimpiade kimia ada
dilakukan, tetapi tidak terlalu sering.

Apakah Bapak/lbu pernah membahas
soal-soal kimia yang bersifat HOTS
kepada peserta didik?

Ya, pernah. Tetapi tidak terlalu sering.
Karena selama ini lebih sering
membahas soal-soal dari bahan ajar
seperti buku paket yang tersedia di
sekolah.

Apakah Bapak/Ibu memiliki hambatan
dalam membina peserta didik yang
akan mengikuti kompetisi?

Kurangnya bahan ajar yang membahas
soal-soal olimpiade kimia, sehingga
pembinaan olimpiade tidak terlalu rutin
dilaksanakan.

Apakah  Bapak/lbu  menggunakan
bahan ajar dalam membimbing peserta
didik yang akan mengikuti olimpiade
kimia?

Ya, saya menggunakan bahan ajar
dalam membimbing peserta didik yang
akan berkompetisi.

Bahan ajar seperti apa yang Bapak/Ibu
gunakan dalam membimbing peserta
didik yang akan mengikuti kompetisi?

Bahan ajar yang digunakan adalah
buku paket yang tersedia di sekolah,
kemudian ada juga menggunakan bank
soal.

Apakah materi dalam buku pegangan
peserta didik sudah mengacu kepada
materi pokok dalam silabus olimpiade
kimia?

Belum, saat melaksanakan bimbingan
olimpiade jarang menggunakan bahan
ajar yang sesuai dengan silabus
olimpiade  kimia, kami  hanya
menggunakan bahan ajar seperti bank
soal dan buku paket yang digunakan
juga mengacu pada silabus sekolah,
bukan silabus khusus untuk olimpiade
Kimia.

Bagaimanakah pemahaman peserta
didik dalam mempelajari soal-soal
olimpiade kimia khususnya pada
materi kesetimbangan kimia
(molekular dan ionik)?

Pada materi tersebut kemampuan
peserta didik masih kurang, ketika
ulangan di pembelajaran pagi hari pun
dengan KKM 85 hanya 5 orang yang
mencapai KKM dalam satu kelas.
Selain itu minat literasi peserta didik
juga masih rendah.
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Apakah diperlukan bahan ajar yang
sesuai dengan silabus olimpiade kimia
untuk membimbing peserta didik yang
akan mengikuti kompetisi?

Ya, perlu. Karena bahan ajar tersebut
belum ada dikembangkan di sekolah
ini.

Apakah dibutuhkan bahan ajar seperti
modul untuk mendukung Kkegiatan
pembinaan olimpiade kimia secara
rutin di sekolah Bapak/lbu?

Ya, saya setuju jika dikembangkan
bahan ajar berupa modul. Karena itu
dapat memotivasi siswa  untuk
meningkatkan minat literasinya.
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—

MATERI OLIMPIADE KIMIA

A. Identitas Responden

Mata Pelajaran : KWIA-

Nama . BuLkISAH, ST

Instansi . (MAN L BUET
HarifTanggal : kamis/13 20U 2023

B. Petunjuk Pengisian:

Berikut merupakan daftar materi yang masuk ke dalam soal-soal Olimpiade Kimia berdasarkan
silabus yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Bapak/Ibu diminta untuk
mengisi tabel dibawah ini dengan petunjuk sebagai berikut:

1. Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang disediakan

2. Pilihlah jawaban “YA” apabila peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
tersebut

3. Pilihlah jawaban “Tidak™ apabila peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam memahami
materi tersebut

4. Berilah alasan mengapa peserta didik dianggap kesulitan dalam memahami materi tersebut.

No. Materi Olimpiade Kimia Pilihan Alasan
Jawaban
YA | TIDAK
1. | Atom
A. Atom hidrogen v
B. Radioaktifitas T
2. | Ikatan Kimia
A. VSEPR v
B. Delokalisasi dan Resonansi Vv
Perhitungan Kimia
4. | Kecenderungan Periodik
A. Konfigurasi elektron v
B. Elektronegatifitas v
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C. Afinitas elektron

D. Energi ionisasi pertama
E. Ukuran atom

F. Ukuran ion

G. Bilangan oksidasi

Kimia Anorganik

A. Kecenderungan sifat unsur-
unsur golongan utama
Golongan 1 (I A) dan 2 (Il A)
Golongan 13 (IIT A) — 18
(VIII A) dan Hidrogen

. Logam-logam transisi
Lanthanida dan aktinida
Kimia koordinasi, termasuk

0w
LR -

mom oo
%%

stereokimia

Q

. Beberapa proses industri
kimia

%

Kimia Fisika

A. Gas

B. Fasa

C. Termodinamika
1. Hukum pertama
2. Entalpi
3. Hukum kedua

D. Kesetimbangan Kimia v Kumﬂj"y Ot
1. Kesetimbangan dalam O Deya Duke
fasa gag erh lntde Rswa
2. Kesetimbangan ion
dalam larutan
3. Solubilitas (kelarutan)

4. Kompleksometri




5. Keasaman dan pH
campuran larutan

elektrolit kuat dan lemah

E.

Elektrokimia

F.

Kinetika Kimia
1. Hukum laju reaksi
2. Mekanisme reaksi

Kimia Analitik

A. Titrasi
B.
(8;

Analisa Kualitatif
Metode pemisahan
kromatografi

Kimia Organik

A. Reaktifitas

1. Alkana
2. Alkena

3. Alkuna

4. Benzena senyawa
halogen

Alkohol

6. Aldehida dan keton
7. Asam karboksilat dan

o

turunannya
8. Amina

Polimer

SR @

A.
B.

Sintetik
Natural

10.

Biokimia

\

A.
B.
€.

Karbohidrat

Lemak

Senyawa penting
mengandung nitrogen dalam
biologi
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D. Protein { e e
E. Asam nukleat dan sintesa

protein
F. Enzim
11, | Spektroskopi v’
A. UV/Visibel
B. Inframerah
C. X-Ray

D. NMR

E. Spektroskopi massa \J

Bener meriah, 2023
Responden

el

( BuLiksad, ST )




Lampiran 8

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN GURU

Lembar Validasi Angket Analisis Kebutuhan Guru Terhadap Pengembangan Modul Kompetisi
Sains Nasional Bidang Kimia di SMA Ncgeri 1 Bukit

A. Identitas Validator ,
Nama Noviza Ml‘ﬁ 2 HM ¢
Instansi WY A Qd'mg Yanda  heeh
Hari/Tanggal : \\: Jy\f 2023

B. Petunjuk:

Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai skor yang ingin Bapak/Ibu isi,
dengan kriteria penilaian:

1. Skor 2 : Jika pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti
2. Skor 1 : Jika pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang

diteliti
3. Skor 0 : Jika pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti
C. Penilaian
Pertanyaan Skor Validasi

Nomor 2 1 0
1 ><
2 >
3 ~<
3 >
5 >
g ra
7] ST
8 x
“ < ]
10 ==
& o

D. Kritik dan Saran

Banda Aceh, " 3u\T 2023

Validator

"

... Noviza RiakTa, N.04A.
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KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN GURU

108

No. Aspek yang Indikator Nomor | Jumlah
Ingin Diketahui Butir Butir
1. | Proses Penggunaan bahan ajar dalam 2 1
Pembelajaran membimbing peserta Kompetisi
Sains Nasional bidang Kimia
Penggunaan bahan ajar modul 14 1
Pemberian contoh soal-soal kimia 3 1
yang bersifat HOTS
Pemberian contoh soal-soal kimia 6 1
yang bersifat HOTS pada materi
kesetimbangan kimia
Pemberian contoh soal-soal kimia 7 1
yang bersifat HOTS pada materi
kesetimbangan asam-basa
Pemberian contoh soal-soal kimia 8 1
yang bersifat HOTS pada materi
kelarutan
Pemberian contoh soal-soal kimia 9 1
yang bersifat HOTS pada materi
kompleksometri
2. | Masalah Ketersediaan bahan ajar khusus | 4,5 2
tentang materi Kompetisi Sains
Nasional bidang Kimia
Program  pembinaan  peserta 1 1

Kompetisi Sains Nasional bidang

Kimia
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Kebutuhan

Kebutuhan bahan ajar yang
bersifat HOTS pada materi
kesetimbangan kimia,
kesetimbangan asam-basa,
kelarutan dan kompleksometri.

10, 11,
12,13

Perlunya bahan ajar modul

16, 17,
18, 19

Manfaat

Bahan ajar  modul  dapat
memudahkan guru dan siswa

dalam proses belajar mengajar.

15

Manfaat bahan ajar modul
Kompetisi Sains Nasional pada
materi  kesetimbangan  Kkimia,
kesetimbangan asam-basa,

kelarutan dan kompleksometri.

20,21

TOTAL

21
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Lampiran 10

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN GURU TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL
KOMPETISI SAINS NASIONAL BIDANG KIMIA DI SMA NEGERI 1 BUKIT

A. ldentitas Responden

Nama . puLksad, ST
Nama Sekolah : $MAN L BUR\T
Hari/Tanggal @ 13 J0W 20%%

B. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama, nama sekolah, hari/tanggal pada tempat yang sudah disediakan
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar
3. Berilah tanda (V) pada kolom jawaban Ya/Tidak
4. Berilah komentar jika anda menjawab Ya/Tidak pada kolom yang sudah disediakan
5. Jika ingin mengganti jawaban anda, maka berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap
salah

No. Pertanyaan Alternatif Pilihan
Ya Tidak

1. | Apakah program pembinaan peserta Kompetisi Sains Nasional
bidang Kimia ada dilakukan di sekolah Bapak/Ibu? v’
2. | Apakah Bapak/Tbu menggunakan bahan ajar tertentu dalam

membimbing peserta didik yang ikut dalam Kompetisi Sains
Nasional bidang Kimia? \/
3. | Apakah Bapak/Ibu sering memberikan dan membahas soal-soal
kimia non rutin yang bersifat HOTS?

4. | Apakah di sekolah Bapak/Ibu tersedia bahan ajar yang berisi

materi-materi kimia yang mendukung terlaksananya program v
pembinaan peserta Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia?

5. | Apakah di sekolah Bapak/Ibu tersedia bahan ajar yang berisi soal-
soal yang bersifat HOTS untuk mendukung terlaksananya

program pembinaan peserta Kompetisi Sains Nasional bidang

Kimia?




Apakah Bapak/Ibu pernah membahas soal-soal yang bersifat
HOTS pada materi kesctimbangan kimia kepada peserta didik

yang akan mengikuti Kompetisi Sains Nasional bidang kimia?

Apakah Bapak/Ibu pernah membahas soal-soal yang bersifat
HOTS pada materi kesetimbangan asam basa kepada peserta didik

yang akan mengikuti Kompetisi Sains Nasional bidang kimia?

Apakah Bapak/Ibu pernah membahas soal-soal yang bersifat
HOTS pada materi kelarutan kepada peserta didik yang akan

mengikuti Kompetisi Sains Nasional bidang kimia?

Apakah Bapak/Ibu pernah membahas soal-soal yang bersifat
HOTS pada materi kompleksometri kepada peserta didik yang

akan mengikuti Kompetisi Sains Nasional bidang kimia?

Apakah sekolah Bapak/Ibu membutuhkan bahan ajar yang bersifat
HOTS untuk mempelajari materi dan soal-soal Kompetisi Sains

Nasional khususnya pada materi kesetimbangan kimia?

11.

Apakah sekolah Bapak/Ibu membutuhkan bahan ajar yang bersifat
HOTS untuk mempelajari materi dan soal-soal Kompetisi Sains

Nasional khususnya pada materi kesetimbangan asam-basa?

12.

Apakah sekolah Bapak/Ibu membutuhkan bahan ajar yang bersifat
HOTS untuk mempelajari materi dan soal-soal Kompetisi Sains

Nasional khususnya pada materi kelarutan?

13.

Apakah sckolah Bapak/Ibu membutuhkan bahan ajar yang bersifat
HOTS untuk mempelajari materi dan soal-soal Kompetisi Sains

Nasional khususnya pada materi komplcksometri?

14.

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan bahan ajar modul dalam
membimbing peserta didik yang akan mengikuti Kompetisi Sains
Nasional bidang Kimia?

Apakah bahan ajar modul dapat memudahkan guru dalam proses

belajar mengajar?

%

Apakah Bapak/Ibu setuju jika bahan ajar modul Kompetisi Sains
Nasional pada materi kesetimbangan kimia dikembangkan di
sckolah Bapak/Ibu?

Apakah Bapak/Ibu setuju jika bahan ajar modul Kompetisi Sains

Nasional pada materi kesctimbangan asam-basa dikembangkan di
sckolah Bapak/Ibu?

18.

Apakah Bapak/Ibu setuju jika bahan njar modul Kompetisi Sains

Nasional pada materi kelarutan dikembangkan di sckolah
Bapak/Ibu?

Apakah Bapak/Ibu sctuju jika bahan ajar modul Kompelisi Sains

Nasional pada materi kompleksometri dikembangkan di sckolah
Bapak/Ibu?

20.

Apakah bahan ajar modul dapat meningkatkan motivasi belajar

peserta didik yang akan mengikuti Kompetisi Sains Nasional
bidang Kimia?

21.

Apakah bahan ajar modul dapat memudahkan guru dalam
membimbing peserta didik yang akan mengikuti Kompetisi Sains

Nasional bidang Kimia?

Bener Meriah,
Responden

e

2023
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Lampiran 11

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK

Lembar Validasi Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Pengembangan Modul
Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia di SMA Negeri 1 Bukit

A. ldentitas Validator
Nama ¢ Noviza Rizkic , WY

Instansi : U Av- Raniey Banda Reeh
Hari/Tanggal : W\ Jul 2023

B. Petunjuk:

Berilah tanda (\/) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai skor yang ingin Bapak/Ibu isi,
dengan kriteria penilaian:
1. Skor 2 :

Jika pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti
2. Skor 1 :

Jika pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang
diteliti

3. Skor 0 : Jika pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti

Pertanyaan Skor Validasi
Nomor

1 0

<

o oo 2| & w| | W] | =

—
o

—
—

—
N

16

C. Kritik dan Saran

Banda Aceh, \\ ju\w 2023
Validator
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KISI — KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

No.

Aspek yang
Ingin Diketahui

Indikator

Nomor
Butir

Jumlah
Butir

Proses belajar

Penggunaan bahan ajar dalam
mempelajari soal-soal Kompetisi

Sains Nasional bidang Kimia

1,2,
17, 18,
19

5

Pembahasan materi dan soal-soal

Kompetisi Sains Nasional

3’ 4’ 5’
6

Sumber belajar yang menjadi
pegangan siswa

11, 12

Jenis bahan ajar

Ketertarikan siswa menggunakan
bahan ajar modul dalam
mempelajari soal-soal Kompetisi
Sains Nasional khususnya pada
materi kesetimbangan kimia,
kesetimbangan asam-basa,

kelarutan dan kompleksometri.

7,8,9,
10, 22

Pemahaman

peserta didik

Pemahaman peserta didik terkait
Kisi-kisi soal Kompetisi Sains
Nasional bidang Kimia khususnya
pada materi kesetimbangan kimia,
kesetimbangan asam-basa,

kelarutan dan kompleksometri.

13, 14,
15, 16

Kesulitan belajar

Hambatan dalam mempelajari
soal-soal Kompetisi Sains

Nasional bidang Kimia

20
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Kebutuhan Perlunya bahan ajar yang bersifat | 21, 23, 5
bahan ajar | HOTS untuk mempelajari materi | 24, 25,
bersifat HOTS dan soal-soal Kompetisi Sains 26
Nasional bidang Kimia
Manfaat Penggunaan modul Kompetisi | 27, 28 2
Sains Nasional bidang Kimia
bermanfaat bagi peserta didik
TOTAL 28
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Lampiran 13

~

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN
MODUL KOMPETISI SAINS NASIONAL BIDANG KIMIA DI SMA NEGERI | BUKIT

A.

Identitas Responden

Nama ‘Naya Sasalotia
Nama Sekolah  :SMa N 1 Rukik
Hari/Tanggal \2 Jwi 2023

Petunjuk Pengisian

1. Isilah nama, nama sekolah, hari/tanggal pada tempat yang sudah disediakan

2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar

3. Berilah tanda (\/ ) pada kolom jawaban Ya/Tidak

4. Berilah komentar jika anda menjawab Ya/Tidak pada kolom yang sudah disediakan
5}

. Jika ingin mengganti jawaban anda, maka berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap

salah
No. Pertanyaan Jawaban Komentar
Ya | Tidak

A. | Persepsi Siswa

1. | Apakah guru pernah menggunakan bahan HAWUL Menagu -
ajar dalam membimbing peserta didik yang \/ nakan wyn
akan mengikuti Kompetisi Sains Nasional ?r‘;?&rh e
bidang Kimia?

2. | Apakah guru pernah memberikan bahan A(/ karena gowu
ajar tertentu untuk membantu siswa dalam Mergaac meng -
memahami materi dan soal-soal Kompetisi 3:::‘4“ buky
Sains Nasional bidang Kimia?

3. | Apakah guru pernah membahas materi dan
soal-soal Kompetisi Sains Nasional \/
khususnya pada materi kesetimbangan
kimia?




Apakah guru pernah membahas materi dan
soal-soal Kompetisi Sains Nasional
khususnya pada materi kesctimbangan

asam-basa?

Apakah guru pernah membahas materi dan
soal-soal Kompetisi Sains Nasional

khususnya pada materi kelarutan?

Apakah guru pernah membahas materi dan
soal-soal Kompetisi Sains Nasional

khususnya pada materi kompleksometri?

Apakah anda tertarik jika mempelajari
soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia khususnya pada materi
kesetimbangan kimia dengan

menggunakan bahan ajar modul?

Apakah anda tertarik jika mempelajari
soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia khususnya pada materi
kesetimbangan asam-basa menggunakan

bahan ajar modul?

Apakah anda tertarik jika mempelajari
soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia khususnya pada materi kelarutan

dengan menggunakan bahan ajar modul?

Apakah anda tertarik jika mempelajari
soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia khususnya pada materi
kompleksometri dengan menggunakan

bahan ajar modul?

11.

Apakah anda memiliki buku teks atau buku
pegangan lain dalam mempelajari soal-soal

Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia?
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Apakah anda mencarj bahan atau buky Jain
sclain yang disediakan dj sckolah dalam
mempelajari soal-soal Kompetisi Sains

Nasional bidang Kimia?

Apakah materi kesetimbangan kimia yang
masuk ke dalam Kisi-kisi soal Kompetisi

Sains Nasional mudah untuk dipahami?

Apakah materi kesctimbangan asam-basa
yang masuk ke dalam kisi-kisi soal

Kompetisi Sains Nasional mudah untuk
dipahami?

Apakah materi kelarutan yang masuk ke
dalam kisi-kisi soal Kompetisi Sains

Nasional mudah untuk dipahami?

Apakah materi kompleksometri yang
masuk ke dalam kisi-kisi soal Kompetisi

Sains Nasional mudah untuk dipahami?

Pengalaman Bimbingan Kompetisi Sains Nasional

Bidang Kimia

17.

Apakah guru pernah menggunakan bahan
ajar modul saat membimbing peserta

Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia?

v

Apakah bahan ajar yang diberikan olch
guru untuk membimbing peserta
Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia

selama ini sudah menarik?

19.

Apakah dalam mempelajari materi-materi
Kompetisi Sains Nasional lebih mudah
dipahami jika mengunakan bahan ajar
tertentu?

20.

Apakah anda pernah memiliki hambatan
selama proses bimbingan Kompetisi Sains

Nasional bidang Kimia?
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Keb j
ebutuhan Bahan Ajar Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia

21.

Apakah anda membutuhkan bahan ajar

yang bersifat HOTS dalam mempelajari

soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang
kimia?

]

v

Apakah anda tertarik mempelajari soal-
soal Kompetisi Sains Nasional bidang

Kimia dengan menggunakan modul?

23.

Apakah perlu dikembangkan bahan ajar
Modul Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia khususnya pada materi

kesetimbangan kimia?

24,

Apakah perlu dikembangkan bahan ajar
Modul Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia khususnya pada materi

kesetimbangan asam-basa?

25.

Apakah perlu dikembangkan bahan ajar
Modul Kompetisi Sains Nasional bidang

Kimia khususnya pada materi kelarutan?

26.

Apakah perlu dikembangkan bahan ajar
Modul Kompetisi Sains Nasional bidang
Kimia khususnya pada materi

kompleksometri?

2.

Jika guru menggunakan bahan ajar modul,
apakah hal tersebut dapat meningkatkan
minat dan motivasi belajar anda dalam
membahas soal-soal Kompetisi Sains

Nasional bidang Kimia?

28.

Apakah penggunaan bahan ajar modul
sangat bermanfaat bagi peserta didik yang

/

akan mengikuti Kompetisi Sains Nasional

bidang Kimia?

|

Bener Meriah, \3 20w
Responden

2023
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Lampiran 14

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET VALIDASI PRODUK

Lembar Angket Validasi Produk Pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia
di SMA Negeri 1 Bukit

A. ldentitas Validator
Nama Noviza Bizkia, M4

Instansi U pe—anicy Bandy Aceh
Hari/Tanggal : 13 Cefk 2023

B. Petunjuk:

Berilah tanda (V) pada kolom Jjawaban yang tersedia sesuai skor yang ingin Bapak/Ibu isi,
dengan kriteria penilaian:

1. Skor 2 : Jika pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti

2. Skor 1 : Jika pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang
diteliti

3. Skor 0 : Jika pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti

C. Penilaian
1. Aspek Media

Pernyataan Skor Validasi
Nomor 2 1 0 B
1 o<
2 ><
3 R
4 2N,
5 >
6 =<
7 2=
8 >
9 R
10 >
2. Aspek Materi
Pernyataan Skor Validasi
Nomor 2 1 0
! =3
2 F ~
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B s
(. =<
S N -
6 S<
7 <
8 >
3. Aspek Bahasa
Pernyataan Skor Validasi
Nomor 2 1 0
1 <
z X
3 £
4 K
5 <z
6 A
. - =
9 X
10 =

D. Kritik dan Saran

Validator

b
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VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET VALIDASI PRODUK

Lembar Angket Validasi Produk Pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia
di SMA Negeri 1 Bukit

A. Identitas Validator
Nama
Instansi
Hari/Tanggal :

B. Petunjuk:
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai skor yang ingin Bapak/Ibu isi,
dengan kriteria penilaian:
1. Skor 2 : Jika pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti
2. Skor 1 : Jika pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang
diteliti
3. Skor 0 : Jika pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti

C. Penilaian

1. Aspek Media

Pernyataan Skor Validasi
Nomor 2 | 1 0
1 \_/ /
2 T
3 \/
4 I
5 —
6 / v 4
7 o
8 S A
9 R 4
10
2. Aspek Materi
Pernyataan Skor Validasi
Nomor 2 1 0
1 s
2 ~
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3 v ol
4 o
5 (s /
b / s
7 N4
8 2
3. Aspek Bahasa
Pernyataan Skor Validasi
Nomor 2 / 1 0
1 o
2 ~ £
3 </
4 il
5
6 \./
7
g =4
9
1

\
L

D. Kritik dan Saran

Validator
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Lampiran 15
KISI — KISI ANGKET VALIDASI PRODUK
No. Aspek Indikator Jumlah
Butir
1. Aspek llustrasi tampilan cover modul 1
Media menggambarkan isi modul

Tampilan warna cover modul menarik 1
Tampilan warna modul menarik, 1
sehingga memotivasi siswa untuk
mempelajari isinya
Jenis huruf yang digunakan pada modul 1
terlihat jelas dan mudah untuk dibaca
Kesesuaian ukuran huruf pada isi modul 1
Kesesuaian Warna background, tulisan 1
dan gambar
Kesesuaian daftar isi dengan isi modul 1
Kesesuaian pemilihan ukuran huruf pada 1
cover
Gambar-gambar yang disajikan dalam 1
modul dapat memudahkan siswa untuk
memahami materi yang dijelaskan di
dalam modul
Tidak terlalu banyak menggunakan jenis 1
huruf

2. | Aspek Materi yang disajikan pada modul 1

Materi terlihat jelas dan mudah dipahami

Materi yang disajikan sesuai dengan 1
silabus International Chemistry
Olympiad (IChO)
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Materi yang disajikan sesuai dengan

daftar isi

Kelengkapan materi disajikan secara

sistematika

Materi yang disajikan sudah benar (tidak

miskonsepsi)

Materi yang disajikan memiliki sumber

yang relevan

Gambar-gambar yang disajikan memiliki

sumber yang relevan

Rumus-rumus kimia yang disajikan di

dalam modul sudah tepat dan sesuai

Soal-soal yang terdapat di dalam modul
sudah sesuai dengan karakteristik soal

Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia

Pembahasan soal-soal Kompetisi Sains
Nasional Bidang Kimia disajikan dengan

jelas

Aspek

Bahasa

Bahasa yang digunakan pada modul

sesuai dengan PUEBI

Bahasa yang digunakan pada modul

tidak menimbulkan bahasa yang ambigu

Penyusunan kalimat dalam modul mudah

dipahami

Bahasa yang digunakan  sudah
komunikatif

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

pemahaman siswa

Kebakuan bahasa yang digunakan pada

modul mudah untuk dipahami
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Konsistensi penggunaan istilah 1
Konsistensi penggunaan simbol 1
Penggunaan tanda miring dan tebal pada 1

setiap kalimat untuk memperjelas isi

materi sudah sesuai

Penggunaan tanda baca pada setiap 1
kalimat untuk memperjelas isi materi

sudah sesuai
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Lampiran 16

LEMBAR ANGKET VALIDASI PRODUK
Pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia di SMA Negeri | Bukit

A. Identitas Validator

Nama :CHa\yaM Q"l."-’@ol) HPJ

Instansi . N B Raniy Band < ACDA
Tanggal -9/l V4 2022

B. Petunjuk Pengisian Angket

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu terkait dengan
pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia di SMA negeri 1 Bukit.
Oleh karena itu, peneliti ingin meminta ketersediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap modul yang sudah peneliti kembangkan dengan petunjuk sebagai
berikut:

1. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas validator pada tempat yang telah
disediakan

2. Bapak/Ibu diminta kesediaannya untuk memberi penilaian sesuai dengan
pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (V) pada kolom
jawaban yang tersedia.

3. Bapak/Ibu diminta kesediaannya untuk memberikan kritik dan saran pada kolom

yang telah disediakan.
4. Skala penilaian:

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Baik
2 Tidak Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik

5. Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini saya ucapkan

terimakasih.



a. Aspek Media

No. Aspek Media Skala Penilaian
2 |3 |4
1. | Tlustrasi tampilan cover modul "
menggambarkan isi modul
2. | Tampilan warna cover modul menarik (Urg
3. | Tampilan warna modul menarik, sehingga
memotivasi siswa untuk mempelajari isinya L
4. |Jenis huruf yang digunakan pada modul
terlihat jelas dan mudah untuk dibaca b
5. | Ukuran huruf pada isi modul sudah sesuai v
6. | Kesesuaian warna antara background, tulisan
dan gambar
7. | Daftar isi dengan isi modul sudah sesuai (S5
8. | Pemilihan ukuran huruf pada cover sudah
sesuai h !
9. | Gambar-gambar yang disajikan dalam modul
dapat memudahkan siswa untuk memahami
materi yang dijelaskan di dalam modul
10. | Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf o

b. Aspek Materi

No. Aspek Materi Skala Penilaian
2 |13 | 4
1. | Materi yang disajikan pada modul terlihat jelas A
dan mudah dipahami
2. | Materi yang disajikan sesuai dengan silabus A
International Chemistry Olympiad (IChO)

3. | Materi yang disajikan sesuai dengan daftar isi %28
4. | Penyajian materi disajikan secara sistematika v
Materi yang disajikan sudah benar (tidak U

miskonsepsi)
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6. | Materi yang disajikan memiliki sumber yang
.relevan (%
7. | Gambar-gambar yang disajikan memiliki
sumber yang relevan (e
8. | Rumus-rumus kimia yang disajikan di dalam
modul sudah tepat dan sesuai it
9. | Soal-soal yang terdapat di dalam modul sudah
sesuai dengan karakteristik soal Kompetisi &)
Sains Nasional Bidang Kimia
10. | Pembahasan soal-soal Kompetisi ~Sains
Nasional Bidang Kimia disajikan dengan jelas L]
c. Aspek Bahasa
No. Aspek Bahasa Skala Penilaian
2|3 (4|5
1. | Bahasa yang digunakan pada modul sesuai t
dengan PUEBI
2. | Bahasa yang digunakan pada modul tidak s
menimbulkan bahasa yang ambigu
3. | Penyusunan kalimat dalam modul mudah L
dipahami
4. | Bahasa yang digunakan sudah komunikatif v
Bahasa yang digunakan sesuai dengan
pemahaman siswa v
6. | Kebakuan bahasa yang digunakan pada modul %
mudah untuk dipahami
7. | Konsistensi penggunaan istilah g
8. | Penggunaan simbol sudah konsisten v’
9. | Penggunaan tanda miring dan tebal pada sctiap N
kalimat untuk memperjelas isi materi sudah
sesuai
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Penggunaan tanda baca pada setiap kalimat

untuk memperjelas isi materi sudah sesuaj U

C. Kritik dan Saran

D. Kesimpulan

Modul Kompetisi Sains Nasional ini dinyatakan:
1.
2.

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi scsuai saran

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Banda Aceh, 9/(0 / 2023
Validator

(.f{ﬁyam’r quqyah, M.pL
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LEMBAR ANGKET VALIDASI PRODUK
Pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia di SMA Negeri 1 Bukit

A. :l;::itas Valic?aM 4 M,Mﬁ .
msansi - (BIN AT iy
1y iof2

B. Petunjuk Pengisian Angket

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu terkait dengan
pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia di SMA negeri 1 Bukit.
Oleh karena itu, peneliti ingin meminta ketersediaan Bapak/lbu untuk memberikan
penilaian terhadap modul yang sudah peneliti kembangkan dengan petunjuk sebagai
berikut:

1. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas validator pada tempat yang telah
disediakan

2. Bapak/Ibu diminta kesediaannya untuk memberi penilaian sesuai dengan
pemyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (V) pada kolom

jawaban yang tersedia.
3. Bapak/Ibu diminta kesediaannya untuk memberikan kritik dan saran pada kolom
yang telah disediakan.
4. Skala penilaian:
Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Baik
2 Tidak Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik

5. Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini saya ucapkan

terimakasih.
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a. Aspek Media
No. Aspek Media Skala Penilaian
2|3 |45
1. | Hustrasi tampilan cover modul ‘/
menggambarkan isi modul
2. | Tampilan warna cover modul menarik
3. | Tampilan warna modul menarik, sehingga \/
memotivasi siswa untuk mempelajari isinya
4. |Jenis huruf yang digunakan pada modul \/
terlihat jelas dan mudah untuk dibaca
Ukuran huruf pada isi modul sudah sesuai v
6. | Kesesuaian warna antara background, tulisan \/
dan gambar
Daftar isi dengan isi modul sudah sesuai V
Pemilihan ukuran huruf pada cever sudah ‘/
sesuai
9. | Gambar-gambar yang disajikan dalam modul y
dapat memudahkan siswa untuk memahami \/
materi yang dijelaskan di dalam modul
10. | Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf (V4
b. Aspek Materi
No. Aspek Materi Skala Penilaian
2NN | S
1. | Materi yang disajikan pada modul terlihat jelas
dan mudah dipahami \/
2. | Materi yang disajikan sesuai dengan silabus
International Chemistry Olympiad (1ChQO) ‘/ o
Materi yang disajikan sesuai dengan daftar isi vV
4. | Penyajian materi disajikan secara sistematika
5. |Materi yang disajikan sudah benar (tidak
miskonsepsi) J
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6. | Materi yang disajikan memiliki sumber yang V'
relevan
7. | Gambar-gambar yang disajikan memiliki ‘/
sumber yang relevan
8. | Rumus-rumus kimia yang disajikan di dalam ‘/
modul sudah tepat dan sesuai
9. | Soal-soal yang terdapat di dalam modul sudah \/
sesuai dengan karakteristik soal Kompetisi
Sains Nasional Bidang Kimia
10. | Pembahasan soal-soal Kompetisi Sains \/L—
Nasional Bidang Kimia disajikan dengan jelas
c. Aspek Bahasa
No. Aspek Bahasa Skala Penilaian
2 13|45
1. | Bahasa yang digunakan pada modul sesuai
dengan PUEBI ‘/
2. | Bahasa yang digunakan pada modul tidak
menimbulkan bahasa yang ambigu \/
3. | Penyusunan kalimat dalam modul mudah /
dipahami
4. | Bahasa yang digunakan sudah komunikatif v
Bahasa yang digunakan sesuai  dengan
pemahaman siswa
6. | Kebakuan bahasa yang digunakan pada modul
mudah untuk dipahami L
7. | Konsistensi penggunaan istilah v
Penggunaan simbol sudah Konsisten V
9. | Penggunaan tanda miring dan tebal pada setiap
kalimat untuk memperjelas isi materi sudah /
sesuai
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10. | Penggunaan tanda baca pada setiap kalimat
(e

untuk memperjelas isi materi sudah sesuai
= ; > fAA etz 1 Hn [ lon g otz 2
C.Pﬁumsm Tdn &a&:\ﬂ» db) A\fﬁ(ﬂ :"%“ V.AZ\‘W e i
G 11 Pesenins whds Wb Wle dignbor -

D. Kesimpulan
Modul Kompetisi Sains Nasional ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu

Banda Aceh, [8/ (0/— 2023
Validator
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LEMBAR ANGKIT VALIDASI PRODUK

Pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia di SMA Negeri 1 Bukit

A. ldentitas Validator

Nama - Erwin 5\(6!,[\, L Pd
Instansi : Smn N%cﬂ‘ | Bulet
Tanggal L 26 olfoba D023

B. Petunjuk Pengisian Angket

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu terkait dengan
pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia di SMA negeri | Bukit.
Oleh karena itu, pencliti ingin meminia ketersediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap modul yang sudah peneliti kembangkan dengan petunjuk sebagai
berikut:

I. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas validator pada tempat yang telah

disediakan

o

Bapak/Ibu diminta kesediaannya untuk memberi penilaian sesuai dengan
pernyataan-pemyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (\/) pada kolom

jawaban yang tersedia.
3. Bapak/Ibu diminta kesediaannya untuk memberikan kritik dan saran pada kolom

yang telah disediakan.
4. Bkala penile}ian:

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Baik
2 Tidak Baik
3 Cukup Baik
-4 Baik
5 Sangat Baik

5. Aws ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar apgket ini saya ucapkan

terimakasih.



a. Aspek Media

o Aspek Media Skala Penilaian
2 [3[4]5

1. | lustrasi tampilan cover modul

menggambarkan isi modul R
2. | Tampilan warna cover modul menarik v
3. | Tampilan warna modul menarik, sehingga

memotivasi siswa untuk mempelajari isinya v
4. |Jenis huruf yang digunakan pada modul

terlihat jelas dan mudah untuk dibaca ud
5. | Ukuran huruf pada isi modul sudah sesuai v
6. Ke§esuaian warna antara Packgraund, tulisan

dan gambar v
7. | Daftar isi dengan isi modul sudah sesuai Y
8. |Pemilihan ukuran huruf ‘ pada cover sudah i

sesuai
9. | Gambar-gambar yang disajikan dalam modul

dapat memudahkan siswa untuk memahami %

maferi yang dijelaskan di dalam modul
10. Ti(iak terlalu banyak menégunakan jenis huruf W/

P' Aspek ateri .
No. s Aspek Materi Skala Penilaian
2 31415

1. | Materi yang disajikan pada modul terlihat jelas

day mudah dipahami M
2. | Materi yang disajikan sesuai dengan silabus o

International Chemistry Olympiad (IChO)
3. | Materi yang disajikan sesuai dengan daftar isi v
4, | Penyajian materi disajikaﬁ sccara sistematika v
5. |Materi yang disajikan sudah benar (tidak V4

mi§konsepsi)
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6. |Materi yang disajikan memiliki sumber yang -
relevan

7. | Gambar-gambar  yang disajikan memiliki
sumber yang relevan

8. | Rumus-rumus kimia yang disajikan di dalam
modul sudah tepat dan sesuai

9. | Soal-soal yang terdapat di dalam modul sudah
sesuai dengan karakteristik soal Kompetisi
Sains Nasional Bidang Kimia

10. | Pembahasan soal-soal Kompetisi ~ Sains
Nasional Bidang Kimia disajikan dengan jelas

¢. Aspek Bahasa

No. Aspek Bajusa Skala Penilaian
1 2 | 3 4
1. | Bahasa yang digunakan pada modul sesuai
dengan PUEBI
2. |Bahasa yang digunakan pada modul tidak
menimbulkan bahasa yang ambigu
3. | Penyusunan kalimat dalam modul mudah
dipahami
4. Ba'].msa yang digunakan sudah komunikatif
5. |Bahasa yang digunakan sesuai dengan
pegmahaman siswa
6. | Kebakuan bahasa yang digunakan pada modul
muvdah untuk dipahami i
7. | Konsistensi penggunaan istilah v
Pepggunaan simbol sudah konsisten
9. | Penggunaan tanda miring.dan tebal pada setiap
kalimat untuk memperjelas isi materi sudah
sesuai
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Penggunaan tanda baca pada sctiap kalimat ) } o
P | rar: S ‘/
untuk memperjelas isi materi sudah sesuai \ 1

C. Kritik dan Saran

................................................................................................

D. Kesjmpulan
Modul Kompetisi Sains Nasional ini dinyatakan:
(l) Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu

Banda Aceh, 2023
Val idam!'



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN VALIDASI

Saya yang bertandatangan di bawabh ini:
Nama erwinsyah, Sipd
Pekerjaan = PRS / Guro
stansi—: (A Negers Buleef

Telah memvalidasi aspek materi dari produk pengembangan yang telah dikembangkan oleh:

Nama : Dewi Kumala Sari

NIM : 190208025

Program Studi : Pendidikan Kimia

Inst:msi - Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Proguk yang dikembangkan berupa Mpdul Kompetisi Sains Nasional Bidang Kimia yang

memuat materi  Kesetimbangan Kimia, Kesetimbangan Asam-basa, Kelarutan  dan

Kompleksometri untuk penelitian di SMA Negeri | Bukit. Setelah memvalidasi produk yang telah
dikembangkan tersebut, maka masukan yang diberikan adalah:

dbh  Culey Ot modlulnys  Mokon di’ poglaf

Demikian surat pernyataan keaslian validasi ini dibuat dengan scbenar-benarnya agar dapat

dipergunakan scbagaimana mestinya.

Bener Mgriah, 26 / /0/ 202
Validator :

Vit
7

( envmsyak l
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Lampiran 17

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET RESPON GURU

Lembar Angket Respon Guru Terhadap Pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional Bidang
Kimia di SMA Negeri 1 Bukit

A. Identitas Validator
Nama : Noviza Wizkia, W04
Instansi 10 Actanity Bands Keeh
Hari/Tanggal : 27 Sept 2023

B. Petunjuk:

Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai skor yang ingin Bapak/Ibu isi,
dengan kriteria penilaian:

1. Skor 2 : Jika pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti

2. Skor 1 : Jika pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang

diteliti
3. Skor 0 : Jika pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti
C. Penilaian
Pernyataan Skor Validasi
Nomor 2 1 0

1 >(
g <
- ><
4 el
5 7o
6 ><
7 >
s <
< -
10 L3
11 ><
12 K

D. Kiritik dan Saran

Banda Aceh, 23 S&Q’" 2023

Validator
%

. %“‘;‘“ .. R(QJC(, “U 20
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Lampiran 18
KISI — KISI ANGKET RESPON GURU
No. Aspek Indikator Nomor Jumlah
Butir Butir
1. | Tampilan Tampilan cover 1 1
Kesesuaian huruf dan spasi 4,5,6 3
pada isi modul
Keterpaduan warna Yyang 2,3 2
digunakan pada modul
Penempatan tata letak judul, 7 1
subjudul, gambar konsisten
2. | Materi Kesesuaian materi  yang 8 1
disajikan dengan silabus
Kompetisi Sains Nasional
Kejelasan penyajian soal- 9,10 2
soal dan pembahasan
3. | Bahasa Penyajian kosa kata yang 11 1
mudah dipahami
Penggunaan struktur kalimat 12 1
4. | Kelayakan Layak digunakan dalam 13 1
proses belajar mengajar
Total 13
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Lampiran 19

LEMBAR ANGKET RESPON GURU TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL
KOMPETISI SAINS NASIONAL BIDANG KIMIA DI SMA NEGERI 1 BUKIT

A. Identitas Responden
Mata Pelajaran  : KIAMVA

Nama L punetsat, §T
Instansi ¢ GMAN [ RUk(T
Hari/Tanggal

B. Petunjuk Pengisian Lembar Angket
1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai modul Kompetisi
Sains Nasional yang dikembangkan oleh peneliti
2. Bapak/Ibu diminta kesediaannya untuk memberi penilaian sesuai dengan pernyataan-
pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (\/ ) pada kolom jawaban yang tersedia

dengan skala penilaian sebagai berikut:

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Cukup Setuju
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini saya ucapkan terimakasih.

C. Lembar Pernyataan

No. Pernyataan Skala Penilaian
1 2 3 4 5
1. | Cover modul disajikan dengan tampilan yang menarik v’

2. | Tampilan warna cover modul menarik sehingga

termotivasi untuk mempelajari isinya

Pemilihan warna pada isi modul sudah sesuai v~

4. | Jenis huruf yang digunakan pada modul sangat jelas
dan mudah untuk dibaca ‘/




Ukuran huruf yang digunakan pada modul sudah
sesuai

.

Spasi yang digunakan pada modul sudah sesuai

Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks, gambar,
nomor halaman) sudah konsisten sesuai dengan pola
tertentu

Materi disajikan sesuai dengan silabus International

Chemistry Olympiad (IChO)

Soal-soal Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia

yang disajikan terlihat jelas

10.

Pembahasan soal yang ada pada modul disajikan

dengan jelas

1.

Bahasa yang digunakan pada modul bersifat
komunikatif dan mudah untuk dipahami

12.

Modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia
menggunakan struktur kalimat yang jelas

13.

Modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia layak
digunakan untuk mendukung kegiatan pembinaan
peserta didik yang akan berkompetisi

Bener Meriah, 2023
Responden

(

/%& 1=
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Lampiran 20

~

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Lembar Angket Respon Pescrta Didik Terhadap Pengembangan Modul Kompetisi Sains Nasional
Bidang Kimia di SMA Negeri 1 Bukit

A. Identitas Validator
Nama :NOviza RizFiaA, M
Instansi U Rr-Rowiry Bands Reek
Hari/Tanggal : 27 Segx 2023

B. Petunjuk:
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai skor yang ingin Bapak/Ibu isi,
dengan kriteria penilaian:
1. Skor 2 : Jika pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti
2. Skor 1 : Jika pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang

diteliti
3. Skor 0 : Jika pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti
C. Penilaian
Pernyataan Skor Validasi
Nomor 1 0

1

PO XXX [

D. Kritik dan Saran

Banda Acch, % Sept 2023

Validator
/



Lampiran 21

KISI — KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

144

No.

Aspek

Indikator

Nomor
Butir

Jumlah
Butir

Daya tarik

Modul

menarik

disajikan dengan

1

1

Tampilan

Kesesuaian huruf pada isi
modul

3,4

Keterpaduan warna yang
digunakan pada cover dan

isi modul

Materi

Pemahaman peserta didik

terhadap  materi  yang

disajikan

Kejelasan penyajian soal-

soal dan pembahasan

6,7

Bahasa

Penyajian kosa kata yang

mudah dipahami

8,9

Manfaat

Modul yang dikembangan
mampu memotivasi siswa
dalam mempelajari materi
dan soal-soal olimpiade

kimia

10

Modul yang
dikembangkan bermanfaat
bagi siswa dalam
mempelajari soal-soal
Kompetisi Sains Nasional

bidang Kimia

11,12

Total

12
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Lampiran 22

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN
MODUL KOMPETISI SAINS NASIONAL BIDANG KIMIA DI SMA NEGERI 1

BUKIT
A. ldentitas Responden
Nama :NaYla Salsabita
Instansi D SMA Negert 1 Rukt
Hari/Tanggal ‘kamis [26-10-2023

B. Petunjuk Pengisian Lembar Angket
1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa/i mengenai kualitas modul
Kompetisi Sains Nasional yang dikembangkan olch peneliti
2. Siswa/i diminta kesediaannya untuk memberikan penilaian sesuai dengan pernyataan-
pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (/) pada kolom jawaban yang

tersedia dengan skala penilaian sebagai berikut:

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Cukup Setuju
4 Setuju
5) Sangat Setuju

Atas ketersediaan Siswa/i untuk mengisi lembar angket ini saya ucapkan terimakasih.

C. Pernyataan

No. Pernyataan Skala Penilaian

1 2|3 |4(S5

1. | Desain modul Kompetisi Sains Nasional bidang

Kimia yang disajikan menarik V

2. | Tampilan warna cover modul menarik schingga

termotivasi untuk mempelajari isinya "/

3. |Jenis huruf yang digunakan pada modul sangat
k jelas dan mudah untuk dibaca \/




4. | Ukuran huruf yang digunakan pada modul sangat
jelas dan mudah untuk dibaca Vv
5. | Materi yang disajikan pada modul mudah dipahami \/
6. | Soal-soal yang ada pada modul terlihat jclas
schingga termotivasi untuk mempelajarinya \/
7. | Pembahasan soal-soal disajikan secara detail
schingga memudahkan saya dalam memahaminya o
8. |Bahasa yang digunakan pada modul bersifat
komunikatif 4
9. | Bahasa yang digunakan pada modul mudah untuk
dipahami \/
10. | Modul Kompetisi Sains Nasional yang
dikembangkan dapat meningkatkan motivasi saya /
dalam mempelajari materi dan soal-soal olimpiade
kimia
11. | Modul Kompetisi Sains Nasional yang
dikembangkan sangat membantu saya dalam
mempelajari materi dan soal-soal Kompetisi Sains Lo
Nasional
12. | Modul Kompetisi Sains Nasional bidang Kimia

sangat membantu saya untuk mempersiapkan diri

sebelum mengikuti kompetisi

v

Bener Meriah, 2 6 -10-2023
Responden
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Lampiran 23

147

Rekapitulasi hasil jawaban peserta didik dari 35 soal pada modul Kompetisi Sains

Nasional bidang Kimia

No. Nama Siswa Jumlah Jawaban
Benar
1. NS 26
2. SA 4
3. RN 20
4. SR 7
5. S 1
pr Al 23
1. RD 73
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Lampiran 24

Gambar 1. Peserta didik yang Gambar 2. Peneliti membagikan
mengikuti =~ program  pembinaan angket respon peserta didik
olimpiade kimia melihat modul
Kompetisi Sains Nasional bidang
kimia

Gambar 3. Peserta didik mengisi Gambar 4. Peserta didik menjawab
angket respon soal-soal olimpiade yang ada pada
modul




Lampiran 25

Nama

NIM

Fakultas/Jurusan
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

Jenis Kelamin

Agama

Pekerjaan

E-mail

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

149

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Dewi Kumala Sari

: 190208025

: Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia

: Dolok Sagala/1 Januari 2002

: Desa Isag Busur, Kec. Bukit, Kab. Bener Meriah
: Perempuan

> Islam

: Mahasiswi

: dewikumalasari421@gmail.com

: SD Negeri Panji Mulia 1

: MTs Negeri 1 Bener Meriah
: SMA Negeri 1 Bukit

- UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Banda Aceh, 28 November 2023
Penulis

Dewi Kumala Sari


mailto:dewikumalasari421@gmail.com

